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ELFEKTIVITAS PENERAPAN KEGIATAN PROGRAM PENDIDIKAN
SISTEM GANDA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KETRAMPILAN KERJA SISWA JURUSAN
TATA BOGA DI SMK 3 PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Pendidikan sistem ganda merupakan upaya memperkokoh
proscs link and macth antara sckolah dan dunia usaha/ dunia industri
serta  instanst  terkait, karena dengan melalui pola  pembinaan
pendidikan sistem ganda ini diharapkan mampu memadukan sceara
sistematis dan sinkron antara program pendidikan di sckolah dan
program keahlian profesional yang diperolch melalui kegiatan bekerjn
langsung pada dunia usaha/ dunia industri untuk mencapai suatu
jenis dan tingkat  kcahlian  profesional  tertentu  scbagaimana
dibutuhkan olch pihak industri atau dunia usaha.

Masalah yang ada adalah bagaimana cfcktivitas penerapan
kegiatan  program  PSG dalam PBM  dan  bagaimana  hubungan
clektivitas penerapan kegiatan program PSG dalam PBM  terhadap
ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya.
Sedangkan tujuan dari penclitian ini dilaksanakan untuk mengetahui
hubungan antara efektivitas pencrapan kegiatan program PSG dalam
PBM dengan ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3
Palangkaraya, dan dari penelitian tersebut di samping berguna untuk
peneliti sendiri juga sebagai input terhadap pemikiran tindak lanjut
mengcenai efektivitas pencrapan kegiatan PSG dalam PBM berikutnya.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penclitian ini berbunyi @ ada
hubungan antara cfektivitas pencrapan kegialan program P'SG dalam
PRM terhadap ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3
Palangkaraya dan ada pengaruh anlara cfcktivitas pencrapan kegintan
program PSG dalam PBM terhadap ketrampilan kerja siswa jurusan
Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya scrta semakin  aktif' siswa
mengikuti - kegiatan PSG dalam PBM  maka semakin baik  pula
ketrampilan kerja yang diperolehnya.

Pelaksanaan penclitian ini berlokasi di SMK 3 Palangkaraya
dengan jumlah rampel 75 siswa scabgai responden, Fepala Sckolah,
Guri, Tl dan stal lainnya scbagai informen. Adapun mectode
pengumpulan data digunakan metode obscrvasi, wawancara angket
dan dokumentasi. Scetelah data terkumpul selanjutnya data yang
diperoleh di lapangan diteliti kembali dan disajikan baik bentuk uraian
maupun tabel, dan khusus untuk tabel dilanjutkan dengan
menghitung  frekuensi jawaban  responden  kemudian  dilanjutkan
dengan analisa  kuantitatif.  Untuk mengetahuai  ada  tidaknya
hubungan diuji dengan menggunakan rumus statistik  product
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moment dan untuk mengetahui korclasi terscbut siglifikan alau
tidak, maka dilanjutkan dengan uji signifikan dengan menggunakan
rumus t-hitung sedangkan untuk mengetahui ada  tidaknya
pengaruh diuji dengan menggunakan rumus statistik regresi linier
scderhana.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
cfektivitas penerapan kegiatan PSG dalam PBM terhadap ketrampilan
siswa dimana diperoleh nilai r=0,452 danm dapat dikategorikan
sedang atau cukup, dengan demikian diperoleh hasil t-hitung = 4,32
schingga Ila diterima dam [lo ditolak, kemudian dilihat dari rumuos
berikutnya ada pengaruh juga antara efektivitas penerapan PSG dalam
PBM  terhadap ketrampilan kerja siswa dimana diperoleh  nilai
a=26,32 dan nilai b=0,66. Dengan demikian persamaan regresinya
adalah Y = a + bX atau Y = 26,32 + 0,66. Dengan demikian ada
hubungan antara cfektivitas pencrapan kegiatan PSG dalam PBM
terhadap ketrampilan kerja siswa dan ada pengaruhnya juga antara
clcktivitas pencrapan kegiatan program PSG dalam PBM  terhadap
ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya.

Terbukti bahwa ada hubungan dan pengaruh antara cfcktivitas
pencrapan kegiatan program PSG dalam PBM terhadap ketrampilan
kerja siswa, maka hendaknya para siswa terus dapat mengembangkan
kegiatan PSG dengan baik schingga mendapatkan hasil yang baik
pula, dan dengan hasil kegiatan PSG dalam PBM terscbut dapat
dijadikan pcdoman dplam rangka mengembangkan ketrampilan yang
telah didapat dalam PBM, dan juga diharapkan kepada para gurua
terus dapat membimbing para siswa yang sedang mengikuti kegiatan
PSGodalam PBM schingga untuk lebih mampu mengembangkan
ketrampilannya sccara sistematis dan sinkron.
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PENDASTULUAN

Latar Belakang

lendidikon tenaga Kerja yang dilaksanakan pada berbagai jenjang,
pendidikan  pada wmumnya berlujuan antuk  mempersiapkan pora
lTulusan sebagai tenaga yang |11;1|n||\11 hekerja dalam bidangnya sesnai
weadthan dan keterampilan yang Ltelab dimilikinga,  karena
penyclenggaraan program  pendidikan tenaga kerja merupakan sualu
kebutuhan - sckaligus  merupakan - keharusan  dilihal - secara ol
dimensional. .

Lenaga-tenaga kerja dalam berbagai bidang tersebul Lidak hanya

.

harus mampu melaksanakan tugas-tugas dalaom pekerjaannya, tetapi
Juga sangat  diharapkan . mampa memperluas ataa |nvnn‘ipl;llla;m
lapangan keeja Cara, Kegialan |n‘11||1.'1n;,=,11|1.'.‘!|i Lanpa mendayagunakan
tenaga yany, Lormpil akan menycbabkan pelaksanasn kerjo kg
chisien dan Kurang, produktif, kavena konsep pendidikan nasional dewasa
inimengaca pada penyiapan tenaga siap pakai. Scebagaimana yang
lcrdu;ml dalam GBHN maAr MPR NO. "[I/'VIPI‘{/ﬂf‘IO"., i sebhutkan - hah
WA tensra kerjat s

]
I

Pembonimunan ketenarakeprijaan dalam ranpglka menciptalcan!
lapanpran kerja dan menruraneri gserta menecembanskan -
asimher (Mva manusj 4 diarahken nada pembentukan tena

ra nm feelonal "yane mandir dan bereto s keria tinesi ~
dan produkti f, (GBHIN . 1003 . 7),



Lintuk itu salah satu pendidikan tenaga kerjo adalah pendidikan
kejuruan.  Dengan demikian pendidikan kejuroan mernpakan bagian
yang tak lerpisahkan dari sistem pendidikan nasional,  karenaito
peransertanya dalam upaya memberikan pelayanan bagi semua warga
masvarakat pada berbagai usia kerja dalam katannya dengan berbagai
bidang pekerjoan, merupakan suatu kebutuhan dan keharusan nasional.

Schagaimana  yang  tertuang  dalam  GBEHIN  TAPP MI'R- No.
I/ MPR/T993, discbutkan pendidikan nasional bertujuan :

LIntuk meningkatkan manusia Indonesia, yaitu manusia beriman

dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti

luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, Kreealif,

trampil, berdisipling, beretos kerja, profesional, dan rohani .

(GBLIN @ 1993 : v4).

Dart uraian di atas menunjukkan bahwa pendidikan merupakan
proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabal manusia, dan
berlangsung  sepanjang  hayat,  yang dilaksanakan  di - lingkangan
keluarga, sckolah dan masyarakat. Pendidikan dalam proses mencapai
tujuan perlu dikelola dalam: suatu sistem terpadu dan serasi baik anlara
Jenjang dan jenisnya.

Pendidikan yang dilaksanakan baik di sckolah maupun ¢8 luar
sckolah perlu disesuaikan dengan perkembangan  tuntulan
pembangunan - yang  memerlukan  berbagai jenis  ketrampilan  dan

keahlian disegala bidang  serta ditingkatkan mutunya sesuai dengan



kemajuan ilmu dan teknologi, seperti di sekolah-sekolah kKejuruan dan
diantaranya SMK-1T dan SMK-3 di Palangkaraya,

SMK-3 memiliki 3 (tiga) jurusan yaitu, Tata Kecantikan, lTata
Busana dan Tata Boga.

Adapun SMK-3 ini secara umum bertujuan agar menjadi warga
negara yang baik, yaitu manusia pembangunan yang bermoral Pancasila
yang uluh, Kuat, schat lahir bathin. Serta memiliki kemampuoan untuk
memenuhi keperluan akan tenaga kerja, dan menjadi tenaga kerja
tingkal menengah yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap
sehagal juru dalam bidang  sesuai dengan jurusan  yang  dipilihnya.
(Ocmar Hamalik ; 1990 @ 130).

Pendidikan — dianggap  tinggi  mutunya  apal ila - kemampuan
pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh para siswa dapat berguna bagi
perkembangan lebih lanjut. Muta dan kualitas yang baik dapat dicapai
apabila proses belajar mengajar seyogyanya mengacu pada 3 (liga)
aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan.

Pelaksanaan pendidikan  sistem ganda bagi sckolah mencngah
Kejuruan di dunia usaha dan industri tetap ditetapkan dalam kurikulum
SMK 1994 sebagai salah satu model yang paling clektif untuk mencapai

tujuan terscbult sebagaimana dikemukakan berikut :



Sistem ganda adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan
keahlian profesional, yang memadukan seccara sistematika  di
sckolah dan  program penuguasaan  keahlian  yang  diperoleh
mclalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, terarah untuk
suatu tingkatan keahlian profesional tertentu.

(Depdikbud : 1994 : 5).

Pendidikan  sistem ganda itu berlangsung diperusahaan  atau
industri yang relevan dengan bidang  studi kejuruan yang ada. Keahlian
berbagai jabatan yang ada schagian besar diperoleh melalui proses kerja
langsung pada pckerjaan yang sesuai dengan bidang profesionalnya.
Pekerja pemula dibimbing sckedarnya oleh pekerja yang senior, schingga
keahlian akan diperoleh melalui proses yang Iebih cocok untuk membina
para siswa agar memperolch pengalaman dan  pengetahuan  serta
ketrampilan  yang praktik yang nant.inyn menjadi  tenaga yang
profesional.

Adapun maksud dan tujuan pendidikan sistem ganda adalah
untuk menghasilkan tenaga kerja yang memiliki ketrampilan profesional
yang sesuai tuntulan lapangan kerja di industri, serla mengefisiensikan
proses pendidikan dan memberikan pangakuan, penghargaan terhadap
pengalaman kerja yang merupakan bagian proses pendidikan.

seperti kita ketahui betapa pentingnya  efektivitas  penerapan
pendidikan sistem ganda dalam proses belajar mengajar ini dilakukan
bagi sckolah kejuruan, untuk membuka hati dan pikiran siswa schingga

menjadi harapan bangsa. Dengan demikian penulis pun berkeinginan

sckali untuk mengetahui bagaimana efcktivitas pencrapan pendidikan



sistem ganda dalam proses  belajar mengajar dan bagaimana
pengarahnya terhadap ketrampilan kerja siswa itu sendirt.

Schubungan dengan tujuan yang, dibharapkan maka  pencrapan
terscbut - mutlak dilaksanakan. Namun bagaimana elektivitas pencrapan
pendidikan sistem ganda dalam proses belajar mengajar dan apakah ada
pengaruhnya terhadap ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga pada
SMR-3 Palangkaraya,

Maka dengan mempertimbangkan kemampuan yang ada nal ini
menarik perhatian penualis sehingpa ingin mengkaji Iebih lanjut dalam
masalah - teescbut untuk  mengadakan  suata penelitian dengan
mangangkat  judal  : 0 “EFEKTIVITAS  PENERAPAN KEGIATAN
PROGRAM  PENDIDIKAN  SISTEM GANDA DALAM  PROSES  BELAJAR
MENGAJAR (PBM) DAN PENGARUTINYA TERIHADAP KETRAMPILAN

RERJA SISWA JURUSAN TATA BOGA PADA SMK-3 PALANGKARAYA”.

Perumusan Masalah
Pari uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah :
I Bagaimana clektivitas penerapan kegiatan program PSG dalam proses
belajar mengajar jurusan Tata Boga pada SMK-3 Palangkaraya,
2. Bagaimana hubungan cfektivitas penerapan Kegiatan program  'sg
dalam proses belajar mengajar terhadap ketrampilan kerja siswa

Jurusan Tata Boga pada SMK-3 Palangkaraya.
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3. Apakah ada pengaruh efcktivitas pencrapan kegiatan program PSaG

dalam proses belajar mengajar terhadap ketrampilan kerja siswa

Jurusan Tata Boga pada SMK-3 Palangkaraya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1. Tnjuan Penelitian

a.

ngin  mengetahui  bagaimana  efcktivitas  penerapan kegiatan
program PSG dalam proses belajar mengajar Jurusan Tata Boga
pada SMK-3 Palangkaraya.

Ingin mengetahui bagaimana  hubungan  efcktivitas penerapan
kegiatan program PSG dalam proses belajar mengajar terhadap
ketrampilan  kerja  siswa ‘lnrns:n.t Tata Boga pada SMK-3
Palangkaraya,

Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh efektivitas perierapan
kegiatan program PSG dalam proses _belajar mengajar terhadap
ketrampilan - kerja  siswa  Jurusan lata Boga pada SMK

Palangkaraya.

2. Kegunaan Penclitian

a. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait tentang efcktivitas

b.

penerapan  Pendidikan  Sistem  Ganda  dalam  proses  belajar

mengajar pada SMK-3 Palangkaraya.

Sebagai  bahan  acuan  dan  menambah  perbendaharaan

perpustakaan Fakultas Tarbiyah Palangkaraya.



c. Berguna  bagi  pencliti - sendiri  dalam  rangka  menambah

pengetahuan dan pengalaman lebih lanjut.

D. Tinjauan Puslaka
1. Efektivitas Penerapan Pendidikan Sistem Ganda dalam  Proscs
Belajar Mengajar.
a. Pengertian Efcktivitas.
Menurut Ichtiar Baru Van [loeve dan Elselvier dalam
bukunya Enskopedi Indonesia Edisi Khusus menyatakan :
Efektivitas adalah menunjukkan taraf tercapainya sualu
tujuan, suatu usaha dikatakan efektif kalau usaha itu
mencapai tujuan yang diharapkan. Secara ideal dapat
dikatakan dengan ukuran. misalnya usaha X 60 9%

mencapai tujuan Y. (Van llocce dan Elselvier, 1990
283).

Sedangkan  dalam  Kamus  Pendidikan Pengajaran  dan
Umum. Efektivitas adalah suatau tahapan untuk mencapai
tujuan scbagaimana diharapkan. (Saliman dan  Sudarsono,
19935 63)-

Rerdasarkan  pendapat  diatas, dapat  dipahami bahwa
clektivitas adalah ketetapan kegiatan untuk belajar guna mencapai
sasaran tujuan yang telah ditetapkan sebagaimana yang (elah

diharapkan dan mendatangkan hasil yang cfektif dan efesien.
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b. Pencrapan kegiatan Program PSG dalam PRM.
1). Pengertian pendidikan
Pendidikan menurut SA. Bratanata dkk, dikutip olch
Drs. Abu Ahmadi dan Nur Uhdibiyati dalam bukunya Ihmu
Pendidikan mengatakan :

Pendidikan adalah suatu usaha yang sengaja diadakan
baik langsung maupun lidak langsung unluk
membantu anak dalam perkembangannya mencapai
kedewasaan. (Abu  Ahmadi dan Nur Ubdibiyati,
1991 : 69).

Sedangkan menurut Drs. D. Marimba, yang dikutip
olch Drs. Suwarno dalam bukunya Pengantar (mum
Pendidikan menyatakan bahwa «

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan sccara
sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani
dan  rohani si  terdidik  menuju  terbentuknva
Kepribadian yang utama. (Suecarno, 1992 : 3).

Jadi dalam pendidikan ita terdapat unsur-unsur :

1. Usaha (kegiatan) usaha itu bersifal bimbingan
(pimpinan atau pertolongan dan dilakukan secara
sadar.

Ada pendidik atan pembimbing atau penolong.
Ada yang dididik atau si terdidik.

Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan.
Dalam usaha itu ada alat-alat yang dipergunakan.
(Sucarno, 1992 : 3).

G1 B L) be

Berdasarkan pendapat di atas jadi pendidikan ito
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh di pendidik

kepada  si - terdidik - dengan maksud  tidak  hanya



mcnumbuhkan,  melainkan  mengembangkan  kearah
tujuan akhir. Juga tidak hanya suatu proses yang
sedang berlangsung, melainkan suatu proses yang
berlangsung ke arah sasarannya.
2). Pengertian Sistem Ganda
Sistem  ganda adalah  suatu  bentuk  penyelenggaraan
pendidikan  keahlian  profesional, yang memadukan sccara
sistematik dan sinkron dengan program pendidikan di sckolah
dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui
kegiatan bekerja langsung di dunia kerja terarah  untuk
mencapai  suatu  tingkatan  keahlian  profesional  tertentu.
(Depdikbut, 1994 : 5).

Dari pengertian di atas dapat digambarkan bahwa
Pendidikan  Sistem Ganda- adalah suatu bentuk
penyelenggaraan  program - pendidikan tenaga  kerja yang
merupakan suatu kebutuhan dan keharusan dilihat secara
sinkron dan sistematik program kcahlian di dunia kerja.

Dengan demikian yang dimaksud pendidikan  sistem
ganda itu adalah usaha sadar yang dilakukan olch si pendidik
kepada si terdidik untuk membentuk kepribadian dan mandiri
dan merupakan suatu bentuk penyelenggaraan  pendidikan
keahlian profesional, yang memadukan secara sistematis dan

sinkron dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh

melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja.
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Dalam hal ini pendidikan ke¢juruan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari sitem pendidikan nasional. Karena

itu peransertanya dalam memberikan pelayanan bagi semua

warga masyarakat pada berbagai usaha kerja dalam kaitannya

dalam berbagai bidang pekerjaan merupakan suatu kebutuhan

dan keharusan nasional. Maka hal ini dari pihak sckolah dapat

bekerja sama dengan pihak pengusaha atau industri, dengan

tujuan akhirnya akan menjadi tenaga kerja yang terampil dan

profesional.

Adapun kegiatan yang diprogramkan dalam pendidikan

sistem ganda pada jurusan Tata Boga meliputi :

I

o]

‘A

Mengadakan bahan baku makanan dan minuman scrta
pcralatlan, diantaranya :

Menyusun  menu,  mengolah,  menciptakan  dan
mengembangkan resep makanan Oriental dan Kontiental,
Menciptakan, mengolah dan  mengembangkan berbagai
kue, roti serta minuman Oriental dan Kontiental.
Menyusun dan menyimpan menu diet untuk berbagai
golongan umur, jenis kelamin dan aktivitas.

Mcnata meja dan melakukan pelayanan makanan  dan

minuman.



Landasan dan hukum pelaksanaan pendidikan sistem panda.
Pelaksanaan sistem ganda disesuaikan dengan yang, ditentukan
yailumerapakan sualu bentuk — penyelenggaraan pendidikan
111L‘1|t-'11;_1,:!|| kejuruan. Yang mana kila telah mengelahui pentingnya
kerja - sama  dengan lapangan kerja/ industri - bagi  pendidikan
menengah kejuruan tidak dapal ;lisnnglxnl lagt.
Lembaga-lembaga pendidikan menengah kejuruan dapat
menggunakan  landasan hnlu;m schapai  dasar  pijokan  untuk
mewujudkan kerjasama dengan lnpang:ml kerja/zindustri,
Landasan hukum yang, L'Iklili'll dipergunakan dofam Pedorfion
Operasi Persiapan Sistem Magang @ .

a. tUndang-undang RE No. 2 ahun 1989 Lentang <istem pendidikan
nasional

1). Pasal 25 ayat (1) (pada penjelasan) Pendicikan merapakan
tangeung jawab bersama antara kelvarga, masyarakal dan
penie intah.

2). Pasal 330 0 Penpadoan  dan peadayagunaan samber daya
pendicdlikan  dilakakan  oleh pemerintab,  miasyarakal i
keluarga didik.

4). Pasal 47 ayal (1) : Masyarakal schagai mitia pemerintal
berkesempalan  yang  scluas-luasnya untuk berperan serta
dalam penyelenggaraan pendidikan nasional.

b, PP No. 29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah

). Pasal 33 ayat  (2) :  Pendidikan menengah - kejuruan
mengulamakan penyiapan siswa uanluk memasaki lapangan
kerja serta mengembangkan sikap profesional.

2). Fasal 29 ayat (1) : Penyelenggaraan sckolah menengah dapal
bekerjo sama dengan masyarakal terulama dunia usaha dan
para dermawan  untuk  memperoleh sumber daya dalam
rangka  menunjang - penyclenggaraan  dan o pengambangan
pendidikan,
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Kepmendikbud — No. 08071171993, - BAR 1V, Butic .l
(kurikulum, 1994, SMK) Sckolah Menengah Kejuruan dapal
memililh pola penyclenggaraan pengajaran schagai berikut :

1). Menggunakan  unit produksi sckolal - yang beroper.asi
secara profesional sebagai wahana pelatihan kguruan.

7). Meclaksanakan schagai kelompok mata pelajaran keahlian
kejurnan dii sckolah, dan sebagian lainnya 1 dunia usaha
atau industri.

3). Melaksanakan kelompok mata pelajaran keahlian kejuruan
sepentthnya di masyarakat dunia usaha dan masyarakat.
(P3G Depdikbud, 1994 : 5).

Un fuk” Tehih ipln‘ahva ‘hahwa'SMK 3'ini menppunas

lkan pn'la nenyelensraranh pnnrra.jaf'nn--va‘n'rr nertama de

nean yane kedua, sebapaimana vang telah di sepakati-

rsama,

d.

Mak cud dan Mujuan Pendidikan Sistem Ugnda

Adapun mak end dan tuijvan pendidikan sistem randa
= 1 l‘l )

itu adalah :

- Untuk menerhasilceon tenarn kpr‘*j;.a vnnn’w memd 11 ki
ketrampi 1an propesinnal yang sesuai tuntutan -

lapangan kerja di industri. I " ” .

I "y
3 i

- Untuk memperkoknh Link And Mateh Industri  dan

£

eplen 1nh,

- Menpefesiensi%an proses pendidikan dan latihan

tenara‘kerja vang kualitasnva profesional.

1

Mcemberi pengakuan dan penghargaan terhadap
pengalaman  kevja yang  merupakan begian  proscs

pendidikan.



Latar belakang diterapkannya pendidikan sistem ganda

Keahlian profesional pada dasarnya mengandung unsur
ilmu pengetahuan, tehnik dan kiat. “Unsur ilmu pengetahuan dan
l'c']mi-k dapat dipelajari, tetapi kiat adalah suatu yang tidak bisa
diajarkan tetapi dapat dikuasai”. (P3GT Depdikbud, Pedoman
Operasi Persiapan Sistem Magang).

Jadi unsur kiat yang menjadi faktor utama penentu kadar
keahlian profesional sesecorang hanya dapat dikuasai melalui cara
mengeriakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri.

Dalam hal ini yang ikut memegang ialah pendidikan
menengah kejuruan, yang dalam. pelaksanaannya memberikan
ilmu pengetahuan berupa thri dan praktik sckedarnya di sckolah
dan di lapangan, supaya nantinya tahu perkembangan dunia luar
dan siap berkompetisi dengan pasar dunia kerja.

Dengan  mengetahui  latar lwr‘lnknng diterapkannya I'SG
tersebut dapat dipahami bahwa PSG di SMK 3 Palangkaraya tahun
ajaran 1997/1998 dilaksanakan sclama 3 bulan dan dilaksanakan
pada cawu 3 dengan menggunakan sitem setiap hari senin belajar
di sckolah dan 5 hari berikutnya di industri dengan jadwal
kegiatan scsuai dengan apa yang telah discpakati bersama.

Untuk itu pelaksanaan pendidikan  kejuruan  tidak lagi

dilaksanakan sendiri olch sekolah, melainkan telah melibatkan



pihak dunia kerja mulai tahap perencanaan  program, tahap
penyelenggaraan, sampai  tahap penilaian  dan  penentuan
kelulusan peserta didik. Tujuannya adalah kualitas tamatan SMK
yéng relevan dengan tuntutan dan kebutuhan lapangan kerja
maupun pembangunan nasional.
Sasaran Pendidikan Sistem Ganda

Scbagaimana telah dijelaskan di atas sebelumnya SMK
dengan dunia usaha atau industri bekerjasama dan dilaksanakan
dengan prinsip saling bantu, mengisi dan saling melengkapi untuk
keuntungan bersama. Adapun sasaran yang akan kita tuju dalam
melaksanakan PSG adalah secara asosiasi yang meclibatkan
industri film, factory dan workshop. Berdasarkan prinsip ini
g'wlaksanacm' PSG akan memberi nilai tambah bagi pihak-pihak

yang bekerja sama.

Keuntungan bagi industri sctempat antara lain :

a. Perusahaan dapat mengenal persis kualitas pescerta didik yang
belajar dan bekerja di perusahaan. Kalau perusahaan terscbut
dapat menjadi asset di perusahaannya, dapat dirckrut menjadi
tenaga kerja di perusahaan tersebut. Kalau tidak, bisa di Iepas,
karena tidak ada  kcharusan bagi perusahaan  untuk
memperkerjakan apabila tamat.

b. Pada umumnya peserta didik telah ikiut dalam  proses
reproduksi secara aktif, schingga pada pengertian tertentu
sclama masa pendidikan peserta didik adalah tenaga kerja yang
memberi keuntungan.

¢. Selama proses pendidikan melalui kerja industri, peserta didik
lebih mudah diatur dalam disiplin berupa kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan. Karena itu sikap peserta didik dapat
dibentuk sesuai dengan ciri khas tertentu perusahaan.



d. Perusahaan dapat memberi tugas pada peserta didik untuk
mencari ilmu pengetahuan dan tekhnologi (dari  sckolah),
untuk kepentingan khusus perusahaan.

¢. Memberi kesempatan bagi dunia usaha dan industri karcna
diakui ikut serta menentukan dari depan bangsa mclalui

- pendidikan sistem ganda.

Keuntungan bagi sckolah, antara lain :

a. Tujuan pendidikan untuk memberi keahlian profesional bagi
peserta didik, Iebih terjamin pencapaiannya.

b. Tanggungan biaya pendidikan, menjadi ringan bagi sckolah.

¢. Terdapat kesesuaian yang lebih  puas, antara program
pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja.

d. Memberi kepuasan bagi penyelenggara pendidikan (sckolah),
karena tamatannya lebih terjamin memperoleh bekal yang
bermakna baik untuk kepentingan tamatan, yang sclanjutnya
akan  mendorong  mercka  untuk  meningkatkan  keahlian
profesionalnya pada tingkat yang lebih tinggi. (Depdikbud,
1994 . 5).

Waktu pelaksanaan Pendidikan .‘w‘ist;m Ganda

Pada dasarnya progrm pendidikan sistem ganda pada SMK
adalah  program  bersama antara  SMK  dengan  industri/
perusahaan pasangannya, schingga penyclenggaraan pendidikan
sitem gandadibicarakan dan disepakati - bersama. Jadi yang
menjadi kajian yang perlu ditctapkan bersama adalah berdasarkan
model penyclenggaraan, yang berupa “day release”, dan dapat
berupa “block release”, atau kombinasi antara kednannya.

Palam  penyelenggaraan day release discpakali bersama,

dari 6 (enam) hari belajar  satu minggu berapa  hari (i

industri/perusahaan, dan  berapa  hari  di  sckolah.  Dalam

penyelenggaraan block release discpakati bulan/ catur wulany/



16

semester mana di industri/ perusahaan, dan bulan catur/ semester
mana di sckolah. Dengan keterangan diatas maka pada SMK 3
‘alangkaraya menggunakan model block release. Adapun sistem
gaﬁda- yang dilakukan pada’ SMK 3 Palangkaraya' waktunya
adalah selama 3 (tiga) bulan dan disclenggarakan hanya untuk
kelas tiga (111) saja sedangkan kelas satu (I) dan kelas dua (11), Iebih
banyak diajarkan teorinya saja di sekolah.
Funsi dunia usaha/industri dalam pendidikan sistem ganda
Apabila dikaitkan dengan implementasi kurikulum, maka
lapangan kerja/industri hcrpcfnn dalam beberapa hal antara lain
scbagai berikut : A

a. Tempat untuk magang guru, guna memperoleh pengetahuan
dan kemampuan yang berhubungan dengan materi-materi
yang perlu diajarkan kepada siswannya.

b. Tempat untuk magang siswa, terutama untuk meningkatkan
mutu performa tama tan, dari aspek profesi, adaptasi
terhadap perkembangan IPTEK, wawasan dan sosialisasi di
tempat kerja.

¢. Sumber tenaga pengajar, untuk materi-materi terlentu yang
kurang dikuasai oleh para pengajar di sekolah, khususnya
materi-materi yang memang diperlukan dan berkaitan dengan
lapangan kerja/industri.

d. Tempat belajar dan latihan kerja bagi siswa, schingga siswa

memiliki  kemampuan dan  wawasan yang dibutuhkan

lapangan  kerja/industri © dari  lingkungan  kerja yang
sesungguhnya.

Pemberi masukan untuk penyempurnaan materi kurikulum

sesuai - dengan apa yang diperlukan industri. (Depdikbud,

1993 : 10).

&)

Dengan  demikian  pengikutsertaan  industri  dalam

pengembangan kurikulum untuk sckolah menengah kejuruan itu



memanglah sangat penting, guna memperoleh informasi tentang
persyaratan kemampuan tenga kerja yang mungkin/akan diisi
olch tamatan.

Persyaratan kemampuan ini, sudah barang tentu akan
digunakan untuk menyusun profil kemampuan tamatan pada
progrm studi yang relevan. Profil kemampuan ini akan menjadi
arah atau sasaran belajar mengajar pada Sckolah Mcenengah
Kejuruan.

Profil kemampuan yang jelas dan dapat dianalisa tujuan-
tujuan  pembelajaran yang operasional, akan memungkinkan
untuk menyusun materi pembelajaran yang dapat menjamin
bahwa materi itu digunakan, pada akhirnya pelaksanaan
pembelajaran+ siswa akan  memiliki kemampuan yang sesuai
dengan tuntutan lapangan kerja.

Pari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa efcklivitas
penerapan pendidikan sistem ganda dalam proses belajar mengaijar
adalah keletapan kegiatan untuk belajar guna mencapai sasaran
yang diharapkan dan mendatangkan hasil yang cfcktif  dan
clesien, dari suatu  keseluruhan yang terdiri dari komponen-
komponen dan unsur yang saling berhubungan dalam rangka
pengembangan pendidikan kepada terdidik, dengan maksud tidak

hanya menumbuhkan akan tetapi  merupakan suatu  bentuk
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penyclenggaraan  pendidikan  keahlian profesional, — yang
memadukan  sccara  sistematis  dan sinkron  dengan program
pendidikan di sckolah dan program  keahlian yang  diperoleh
m&l:ﬂui kepiatan bekerja langsung di dunia kerja, terarah untuk
mencapai suatu tingkatan keahlian profesional tertentu.
Keterampilan Kerja Siswa
a. Pengertian Keterampilan
Keterampilan adalah pola  kegiatan  yang  bertujuan,
yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang
dipelajari. Keterampilan bergerak dari yang teramat sederhana
ke arah yang sangat komplcks. (Nana Susjana, 1989 : 106).
Dari definisi di atas bahwa keterampilan adalah pola
kegiatan .yang bertujuan  melatih - siswa  untuk  memiliki
ketangkasan dari yang teramat sederhana ke yang sangal
kompleks. Oleh karena itu tmlui& trampil sescorang harus
mclalui - latihan-latihan  yang  didapat  melalui - pendidikan
sckolah dan Tuar sekolah, yang bertujoan untuk menciptakan
tenaga kerja yang profesional dalam  kurun waktu relatif
singlat. Seperti halnya SMK vang merupakan salah  satu
sckolah yang diprioritaskan sctelah tamat nanti bisa langsung

bekerja atau menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.
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Nalam hal ini pihak sckolah dapat bekerjasama dengan
pihak perusahaan/industri untuk  mencrapkan  Pendidikan
Sistem Ganda bagi siswa, sclain mendapat teori juga langsung
mempraktekan di lapangan, seperti halnya yang dikemukakan
olch DITJEN BIMBAGA ISLAM, dalam bukunya Mctodik
Pendidikan Keterampilan.

Pendidikanketerampilan ialah usaha berupa bimbingan

pembinaan terhadap perkembangn daya cipta, rasa,

karsa dan kariya murid agar kelak  menguasai
kecakapan dasar yang scsuai dengan bakat dan niatoya,
schagai bekal hidupnya kelak di masyarakat. (DITJEN

BIMBAGA ISLAM, 1984/1985 : 24).

Dengan Demikian keterampilan kerja yang dimaksud

-

adalah kecakapan/ keahlian profesi dalam meclakukan suatu
tugas/ kggiatan dari suatu bidang pckerjaan. Jadi pengaruh
ketrampilan kerja akan lebih baik apabila siswa menguasai
terori dan langsung mempraktekkannya di lapangan melalui
bimbingan dan  pembinaan,  sceara berulang ulang  dalam
bentuk latihan. Adapun pengaruh ketrampilan orang  hisa
ditentukan olch pengalaman yang pernah dilaluinya, schingga
semakin banyak pengalaman yang dilaluinya maka scmakin
baik pula ketrampilan yang diperolehnya.

Dari berbagai uraian di alas tergambar bahwa pengaruh
ketrampilan kerja siswa itu adalah daya yang ada atau timbul

dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak dan



perbuatan yang bertujuan untuk melatih siswa SMK schingga
para siswa itu akan mempunyai kecakapan, keahlian profesi
dalam melakukan suatu tugas dari suatu bidang pekerjoan,
lsc[rcr{i antara lain : asisten juru masak, pembantu ahli gizi,
membuat kue, pramusaji, pramuminum/penata minuman dan
pengolah usaha di bidang boga, yang pada akhirnya nanti

akan memiliki suatu kemampuan atau keahlian tertentu.

L. Rumusan Ilipolesa
Beranjak dari rumusan masalah dan latar belakang terdahulu,
maka rumusan hipotesa yang akan diuji dalam penclitian ini adalah :
1. Ada hubungan efektivitas penerapan l;t“,qiatan program PSG dalam
proses belajar mengajar terhadap keterampilan kerja siswa jurusan
Tata Boga pada SMK 3 Palangakaraya.
2. Ada pengaruh cfcktivitas pencrapan kegiatan program PSG dalam
proses belajar mengajar terhadap keterampilan kerja siswa jurnsan
Tata Boga pada SMK 3 Palangkaraya.
3. Semakin aktif siswa mengikuli kegiatan program PSG dalam I'BM

maka semakin baik pula keterampilan yang diperolchnya.

. Konscp dan Pengukuran

1. Efcktivitas pencrapan kegiatan program  pendidikan sistem  ganda

dalam proses belajar mengajar ‘adalah ketepatan  kegiatan untuk



belajar guna mencapai sasaran yang diharapkan dan mendatangkan
hasil yang ctektf dan efesien.

Dalam rangka pengembangan pendidikan yang, secara sadar
dilakukan oleh si pendidik kepada sic terdidik untuk  membentuk
keperibadian yang mandiri dan mcerupakan sunatu penyclenggaraan
pendidikan Keahlian profesional yang menmadukan secara sistematlis
dan sinkron dengan program  pendidikan di sekolah dan program
penguasaan keahlian di dunia kerja,

Adapun untuk mengukur kegintan pendidikan sistem panda
dalam PBM dapat  dilihat  dari kemampuan  siswa  melakuakan
kegiatan program PSG jurusan Tata Boga :

a, Kesesuaian  siswa mengadakan  bahan  baku  muakanan  dan

mintuman serta peralatan,

a). Sesuai skor 3
b). Kadang sesuai Skor 2
). idak sesuai Skor |

b, Mengerti tidaknya siswa menyusun menu, menciptakan resep

makanan dan minuman oriental dan kontiental,

a). Mengerti Skor 3
b). Kadang mengerti Skor 2
¢). Tidak mengerti sSkor 1
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Kesesuian siswa menciptakan, mengolah dan mengembangkan
roti, kue oriental dan kontiental,

a). Sesual skor 3

b). Kadang sesuai Skor 2

¢). Tidak sesuai Skor 1
Mengerti tidaknya siswa menyusun dan meyimpan menu dict
untuk berbagai golongan vimur, jenis kelamin dan aklivilas,

a). Mengerti skor 3

b). Kadang mengerti Skor 2

3). Tidak mengerti Skor 1
Kesesuian siswa menerapkan cara menata meja dan mekakukan
pelayanan makanan dan minuman,

a). Sesuai Skor 3

b). Kadang sesuai Skor 2

¢). lidak sesuai Skor 1
Keaklitan siswa dalam pelaksanaan kegiatan praktik di ."i'L'Ikt‘Ii'lh

dengan jam yang telah ditentukan.
a). Sclalu aktif Skor 3
b). Kadang aktif Skor 2

¢). Tidak aktif Skor 1
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Pengaruh terhadap ketramni lan kerja si awa, merupakan -

daya yanre ada atau timbul dari sesenranpg atau suatu po

Ia lrnpiatan vanpe bertujuan untuk melatih eiswa sehinger-

raomemi 1iki ketanekasan dari yane teramat sederhana oo
- i g g

vime saneat kampleke, vane memerlukan monipulaci dan

knardinaci informaci vane dinelajari, vane pada akhir-

nya nanti akan memiliki enatu Kemampuan tertentu,
Adapun  untuk  mengukur  berhasil  tidaknya  ketrampilan

tersebut dengan melalui indikator-indikator :

a. Siswa dapat menyusun daftar belanja sesuai dengan kebutuhan,

a). Dapat menyusun Skor 3
b). Kadang dapat menyusun Skor 2
¢). Tidak dapat menyusun Skor |

b. Siswa dapat mengolah makanan dan minuman  berdasarkan

standar resep dan pengembangannya.

a). Dapat mengolah skor 3
h). Kadang dapat mengolah Skor 2
¢). lidak dapat mengolah Skor 1

c. Siswa dapat mengolah, - Kie “roti eerta makanan sesumd
deneran kehutuhan,
a). Dapat mengolah Skor 3
b). Kadang dapat mengolah Skor 2

¢). Tidak dapat mengolah Skor 1
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siswa dapat menghitung kecukupan gizi,

a). Dapat menghitung

b). Kadang dapat menghitung,

¢). Tidak dapat menghitung

Siswa dapat membuat perencanaan tata tertib
menutup meja,

a). Dapal membual

b). Kadang dapat membuat

¢). lidak dapat membuat

Prestasiznilai siswa  selama mengikuti kegiatan
dalam proses belajar mengajar,

o). berhasil mencapai nilai 75 keatas

b). Cukup berhasil mencapai nilai 65-74

¢). Kurang berhasil mencapai nilai 64 ke bawah

Skor 3
Skor 2
Skor 1

untuk

sSkor 3
skor 2
Skor |

program I'SG

Hlu w3
Skor 2

skor |
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BATIAN DAN METODLE

A. Bahan dan Macam Data yang Dipergunakan
Bahan dan macam data yang dipergunakan dalam penelitian ini

terdiri dari, yaita bahan tertulis dan bahan tak tertulis.

1. Bahan Tertulis
Bahan tertulis adalah bahan yang diperoleh dari dokumen
dokumen, arsip dan literatur yang ada kaitannya dengan masalah
yang akan diteliti, meliputs
a. Scjarah singkat berdirinya SMK-3 ]‘:1.lnngknrr|yn
b. Keadoan karyawan, tata usaha dan tenaga pengajar SMK-3
alangkaraya.
¢. Jumlah siswa
o Jumlah pura pembimbing
c¢. [llasil belajar
(. Daftar hadir siswa

g. Keadaan sarana dan prasarana

2. Bahan Tidak Tertulis
Bahan tidak tertulis adalah bahan yang diperolch  melalui

obscrvasi, angket dan wawancara yang meliputi :

1
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a. Situasi dan kondisi tempat kegiatan siswa PSG.

b. Sarana dan prasarana yang ada tempat siswa melakukan PSG.

Mectode i’(‘l}flilial\
1. Populasi dan Sampel

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
scluruh siswa kelas 111 jurusan Tata Boga yang berjumlah 52 orang
pada cawu I tahun ajaran 1997/1998.

Mengingat jumlah populasi kurang dari 100 maka penelitian
ini  merupakan penelitian populasi, hal ini sesuai dengan pendapal
DR. Suharsini Arikunti bahwa : .

Untulk sckedar ancer-ancer, maka apabila subycknya kurang

dari 100, lebih baik diambil semua schingga penclitiannya

merupakan  penclitian  populasi.  (Subarsini  Arikunti,
1993:107).

Jadi dalam penclitian ini merupakan penclitian populasi.

2. Teknik Pengumpulan Dala
a. Obscrvasi
Observasi  yaitu  teknik  pengumpulan data miclalui
pengamatan langsung terhadap hal-hal  yang berhubungan

dengan penelitian, dari teknik ini dapat diperoleh data :
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1). Keadaan sckolah, terutama fasilitas yang ada dan tersedia.
2). Sarana dan prasarana tempat siswa melaksanakan PSG.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah  teknik pengumpulan  data melalui
arsip atau tulisan-tulisan yang ada di SMK-3 Palangkaraya, agar
diperoleh data-data yang relevan.

Adapun data yang hendak diketahui adalah :
1). Scjarah singkat berdirinya SMK-3 Palangkaraya.
2). Keadaan karyawan, tata usaha dan tenaga pengajar.
3). Jumlah siswa.
4). Jumlah guru pembimbing. .
5). Hasil belajar.
6). Daftar haiiir siswa
7). Keadaan sarana dan prasarana.
Angket

Angket adalah tcknik pengumpulan data dengan melalui
dapat pertanyaan secara tertulis. Adapun yang hendak diketahui
melalui angket adalah :
D). Semua kegiatan yang  diprogramkan dalam  sistem  panda

jurusan Tata Boga.

2). Keaktifan peserta PSG.



d. Wawancara
Wawancara adalah teknik  pengumpulan  data  dengan
mengadakan percakapan langsung untuk mendapatkan informasi
alt;m keterangan dari sumber data tentang kebenaran dari jawaban

yang telah didapat melalui observasi, dokumentasi dan angket.

Teknik Pengumpulan Data dan Uji Hipotesa
a. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penclitian

ini ditempuh melalui beberapa tahapan yaitu

). Editing, yaitu pencliti  melakukan  pengecckan erhadap
kemungkinan  daftar pcrtnnyhnn atau  ketida  scrasian
informasi,

2). Coding, yaitu penelitian mengklasifikasikan data dari hasil
Jawaban responden menurut macamnya dengan memberi kode
guna memudahkan pengolahan data.

3). Tabulating, yaitu peneliti menyusun tabel-tabel untuk URIE
tiap variabel/data serta menghitungnya dalam frekuensi dan
prosentase schingga tersusun data secara kongkrit.

4). Analizing, yaitu membuat analisa schagai dasar penarikan

kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian dan penafsiran.



b. Uji Hipotesa
Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini
adalah cfcktivitas pencrapan kegiatan program PSG dalam proses
belajar mengajar berhubungan terhadap ketrampilan kerja siswa
jurusan Tata Boga pada SMK-3 Palangkaraya, maka akan diuji
dengan rumus Produk Moment, sebagai berikut :

n XY -LXXY
JnE X -EXPalY -Eyy

r=n

= Jumlah sampel atau responden

X = Variabel perlama

Y = Variabel kedua )

Kemudian sctelah diperoleh harga r, untuk mengetahui

korelasi terstbut signifikan atau tidak, maka dilanjutkan dengan

uji signifikansi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

. rdn-2
E=hitung =———
' l-r°

sedangkan untuk mengunji hipotesa kedua yang berbunyi
ada pengaruh efcktivitas penerapan kegiatan program ketrampilan
kerja siswa jurusan Tata Boga pada SMK-3, digunakan rumus
Regresi Linier dengan rumus sebagai berikut :

(ZY) . (ZV) - (ZX) . (EXY)
fi . EX* — (EX




n— IXY - (ZX) . (EXY)

n.IX*-(ZX)

Keterangan :

X = Jumlah Scluruh skor X
Y = Jumlah Scluruh skor Y
a = Konslanta Regresi

b = WVariabel Regresi

n = Jumlah responden

Persamaan Garis Regresi adalah :

Y = g =bi)
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BAR T

CAMBARAN UMUM LOKAST PENELITIAN

AL Scjarah Berdivinya Scholah Menengah Kejuruan 3 Palangkaraya
sckolah - Menengahe - Kejurnan 30 Palangkaraya sebelinmmya
verstatus swasla dengan SMKK Pertiwi Palangkaraya,  didicikan pada
Lahun 1973, kemudian pada tanggal 1 dali 1980 berdasarkan Saral
Reputusan Menlert Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 30 Juli 1980/
No. 0280 sckolahy 1o berstalus - Negeri dengan nanna .'”\‘”\K[I\][
Palangkaraya, Yemudian. vada tahun 1097 dirubah jadi SMK 7

Pada awal berdiringa SMK 3 Kodya- Palangkarvaya yang terletak i
Ho KA Rarting Kelurahan Langkai, Kecamatan Pahandul, Kotamadya
Malangkaraya ;ulni:;h salah satu Lembaga Sckolah Menenpah Ecjuroan
yang ada di Kota Palangkaraya dan semenjak lahun 1980 (0 17 ahan)
telaly dinkui sebagiai salaly sata SME 3 di alang karaya.

Pada kenyataannya  balnwa SMK 34 Palangkaraya  scjiak  di
negerikan masih belum dikenal masyarakal,  mengingal  keadaan
sarana/prasarana pendidikannya karang menunjang dan dalam keadaan
terbatas. Namune scjak Pelita 1 secara bevtahap kekorangan terselal
mcialui - proyek-proyek  murni - dan schagainya sehingpa SMK 3

Palangkaraya telal berbeda dengan keadaan sebelumnya.
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Berdasarkan i atas, maka kami sangal berkeinginan untulk
meberikan gambaran yang jelas tentang Keadaan SMK 3 Palimp karaya
saal ini, dan di. Kalimantan Teneah,  "Pada . nwnlnv:«_' " 4 SR
S Pakangkaraya ini omemiliki 2 jurusan yaita, Tata Boga dan ot
Busana. Kemudian pada tahun 1997 di buka jurusan rata Kecantikan
dan pada ahan 1997 dibuka lagi jurosan Perhotelan, jadi dengan
demikion SME 3 Palangkaraya telah memiliki 4 jurasan yaitua, ala
Popa, Tala Busana, Tata Kecantikan dan Perhotelan sampai sckarang.
Seiving dengan perkembangan fisik, Pemcerintahe juga melaksanakan
pembangunan lisik antara lain, peningkatan kwalitas SOM- (Sumber
aya Manusia) teratama |n‘niup‘kcll::l|1 kwalilas lenoga pengajars Leregi
administrasi melalai berbagai Progreiun Penataran baik yang dindakan ol

‘
Pusal miaupun di Daerah, Dalam upaya peningkatan nwita/ kKwalitas
SPOM O Khususnya SMK 3 Palangkaraya,  Pemerintale Lelah o banyak
melaksanakan terobosin/ progream [JI'UHI'.’HII.:Illl."ul'.'l lavin
1. Program Pengembangan Sckolaly Seutulnyn (1°S)
20 Kerja Sama Induostri/ Duania Usaha
3. Pembentokan majelis Sckolah
4. Pelaksanaan Program Sistem Magang bagi Gura/siswa dan Liin -lain.

Dalam program - teescbat  di atas,  dibhacapkan  meondapatkan

tangpapan dan dokungan yang  positil dari masyarakal kKhososnya

dunia/ industri schingga ketrampilan/ kemampuan lolusan dari ahon
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ketahun semakin meningkat. Dengan keberadaan sckarang SMK-3 telah

menempati bangunan permancrn yang berlokasi di jalan R.A. Kartini

Palangkaraya.

B. Letak/ Keadaan Bangunan SMK 3 Palangkaraya

Letak Bangunan

Bangunan  gedung  Sckolah  Menengah  Kgjuruan 3
Palangkaraya  terletak di arcal tanah scluas 4.712,5 M* di Jalan
R.A. Kartini Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandul Kolamadya
Palangkaraya.

Adapun batasnya scbagai berikut -
a. Scbelah Timur berbatasan dengan PGST
b. Scbelah Selatan berbatasan dengan jalan R.A. Kartini

¢. Scbelah Utara berbatasan dengan SD Langkai 9

. Sebelah Barat berbatasan dengan SMK 1

Keadaan Bangunan

Keadaan bangunan SMK 3 Palangkaraya seluruhnya permanen
dengan kontruksi beton, yang terdiri dari 20 ruang belajar/ teori, ©
vuang praktik terdiri dari, ruang praktik boga 3 buah, ruang praktik
busana 4 buah, ruang praktik tata rias | buah dan ruang praktik
perpustakaan sckolah 1 buah. Kemudian ruang penunjang 7 buah

yaitu, BP, UKS, Osis, Mushola, Pramuka, Arsip dan ruang aula/
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peragaan. Dan ruang administrasi sckolah terdiri dari 5 buah yaitu,

Ruang Kepala Sekolah, Guru Tata Usaha, Komputer dan ruang model

hotel. Serta lain-lain terdiri dari 8 buah yaitu, tempat air/ hitachi/

tower 1 buah dan ruang we guru/ siswa 7 buah.

C. Keadaan Tenaga Guru, Karyawan TU dan Siswa SMK 3 Palangkaraya

Jumlah tenaga SMK 3 Palangkaraya tahun ajaran 1997/1998

schanyak 52 orang, dengan data sebagai berikut :

TAREL 1

KEADAAN GURU SEKOLATT MENENGATT KEJULJURUAN 3

PALANGKARAYA TATUN AJARAN 1997/1998

No Nama Golongan Jabatan Pendidikan
1. Dra. Asilina Y. Hariwung IV/a Kapsck Sarjana
2. Ny. Enon Bahan IV/a Wakapsek SMTA
3. Dra. Omivati Hi/d Guru Sarjana
4. Dra. Rianita [-‘,m'h:mg 1isd Guru/Wakasck | Sarjana
5. Yenni Farda Nasution, BA 11/l Guru/Wakasek | Sarjona
6. V.A.D. Patianom 11/ Guru SMTA
Z Dra. Margarctha 11z Guru Sarjana
8. Dra. Djubaidah /e Guru Sarjana
Q, Prs. Marletun /e Gurn Sarjana
Q. Martina /¢ Giurn SMITA
11, | Bawia Umbing Hi/D Guru SMTA
12. | Batesda /b Guru (REI!
13, | Rudyah Daryono, BA I/ Guru Sarjana
14. Dra. Rosabella Yusephine /b Guru Sarjana
15. | Semiatiati Harlen, BA 1,b Guru Sarjana
16. Heryana Ngantung /b Guru 1

17. | Dra. Herminee /b Guru Sargina
18. [ UL Tony, BA i/ Giuru Sarjana
iv. F'erastino lil/b Gurn IR
2Q. Darmo M. Rasan l/a Gurn 1
21. Dra. Sriani I/ a Guru Sarjng
22, | Masruroh Sircgar, BA 1/ a Guru Sanjan
23. | Asithai I/a Guru (REHT
24, | Saliance Buder M/a Guru D
25. Wardinel, SPAK Guru
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No Naia Golongan Jabalan
26. Mariantie Nya Guru
2F Eline A. Nihin I/a Guru
28, | Suryani, T.IL HI/a Guru
29. | Thersa Rike Il a Guru
30. Tri Rasniati l/a Guru
L Miri Lambri /0 Guru
32, Yemi LM ll/a Guru
34. Dra. Norhasanah Hl/a Guru
34. | Drs. Cahyo Kuncoro Hl/a Guru
35. Mirue, SPD Hi/a Guru
36. | Friskilla /a Guru
37, Rina Sari I/a Gurua
38. Amnah I/a Gurn
39. Khairudin M/a Guru
40, Katmiati I/d Guri
41. Tara I/c Gurn
42. | riskelly /¢ Guru
43. | Pipik Puryudawaty, SPD I/c Guru
44, Resanita Pertenmuanti /¢ Guru
45. | Rita Krismiati I/c Guru
46. | Manis, SPAK I/a Guru
47. Dra. Kusmalena 111/d Guru
48. | Armaniah Guru
49, Esra, SPD l/a Guru
50, | Dra. Nuryani My/a Giurn
51. Nelsan /¢ Gurn
52, | Yustina Indrianj /¢ Gurn

Keterangan : Sumber data Kepala TU SMK 3 Palangkaraya

Pendidikan
(R
SMTA
SMTA
SMTA
IRAII
SMIA
(REII

[RETL
D
SMTA
N
DIl
(RN
[RETI|
Sarjana
[RIL
(REN
SMTA
Sarjana

Keadaan Karyawan Tata Usaha SMK 3 Palangkarava schbanvak 15
v g Y y

orany dengan perincian sebagai berikut ¢

TAREL 1
KEADAAN KARYAWAN TATA USATIA SMK 3 PALANGKARAYA

TATIUN AJARAN 1007 /1908

No Nama Golongan
Le Enil Ebi 1n/d

2. Lilistari Il/a

3. | Menawali Tungai | Ill/a

4, Putri Sahari [/a

5. Selmi 7.

6. Triyono 11/b

" Surti I/d

Jabalan

Kasubag Taus

Stal Taus

Staf Taus
Bendaharawan Gaji
Bendahawaran Dpp
Rendaharawan SpPp




No Nama Golongan Jabatan Kol
8. Marsi /b | staf Taus
9. | Horhayni /b Staf Taus
10. | Warsi I/b Stal Taus
[1. | Agus /b staf Taus
12. | Alfrit Hendrawan | 11/d Stal Taus
13. | Suyono 1/d Staf Taus
14. | Waginab I/d Staf Taus
15. | Sumarni,SE I/a Staf Taus
Keterangan : Sumber data Kepala Tt SMK 3 Palangkaraya
Adapun keadaan siswa SMK 3 Palangkaraya tahun ajaran
1997/1998 dengan perincian scbagai berikut :
TARBEL 11
KEADAAN SISWA SMK 3 PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1997/1998
No Kelas I',':i:ls KC&’—]}%RQ Jumlah Ket
1 |1 A1=-3 ' 3 76 79 Jurusan
i A1 -2 4 65 69 Tata Poga
3 (AT =-2 1 72 75
4 1TBl =3 - 95 Q6 Jurusan
5 pIlB2 =3 4 103 109 Tala
6 BT =2 - 62 63 Busana
7 {1TTK - 37 37 Jurtisan
8 |HTKT -2 — 45 45 Tata Kecantikan
9 | HITTK 1 - 26 25
10 1P 11 33 44 | Jurusan Perhotelan
Jumlah 23 614 637

Keterangan : sumber data Kepala TU SMK 3 Palangkaraya

Adapun keadaan dan perkembangan siswa SMK 3 Palangkaraya

sgjak tahun 1984/1985 sampai dengan tahun

perincian sebagai berikut :

1997/1908  dengan
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9.

10.

5 4 5
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14.

Tahun 1984/1985 berjumlah 118 orang
Tahun 1985/1986 berjumlah 103 orang
Tahun 1986/1987 berjumlah 119 orang
Tahun 1987/1988 berjumlah 130 orang
Tahun 1988/1989 berjumlah 177 orang
Tahun 1989/1990 berjumlah 210 orang
Tahun 1990/1991 berjumlah 293 orang
Tahun 1991/1992 berjumlah 234 orang
Tahun 1992/1993 berjumlah 116 orang
Tahun 1993/1994 berjumlah 300 orang
Tahun 1994/1995 berjumlah 425 orang
Tahun 1995/1996 berjumlah 491 nr:!.ng
Tahun 1996/1 997 berjumlah 656 orang

Tahun 1997/1998 berjumlah 637 orang

D. Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran ¥

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran i SMK 3 Palangkaraya

tahun ajaran 1997,/1998 didasarkan pada -
1]

1.

Kurikulum SMK 3 Palangkaraya tahun 1994, Kurikalum ini adalah
menerapkan sistem catur wulan bagi semua Jenjang pendidikan dan
satu pendidikan. Oleh karena itu waktu belajar dalam satu tahun
dibagi tiga catur wulan, yang masing-masing catur wulan maksimal

cmpat bulan. Jumlah hari efektif dalam satu tahun sckurang -



kurangnya 240 hari termasuk waktu penilaian  kegiatan  dan
kemajuan belajar siswa.
Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 1997/1998
Alas dasar  pedoman terscbut  maka disusun  program
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran tahun ajaran 1997/1998
schbagai berikut :
a. Dalam rangka penerimaan murid baru tahun ajaran 1997/1098
dibentuklah panitia yang bertugas :
1). Membuat pengumuman penerimaan murid baru
2). Mengadakan pendaftaran calon murid baru
3). Menyclenggarakan tes musik
4). Mengumumkan calon murid yang dinyatakan lulus
5). Mengadakan pendaftaran ulang bagi murid yang diterima
b. Persiapan pelaksanaan belajar mengajar scbelum  proses belajar
mengajar dilaksanakan, maka terlebih dahulu diadakan berbagai
persiapan.
). Membagi tugas mengajar
2). Menyusun jadwal pelajaran
3). Pengaturan kelas dan walinya

4). Penycediaan sarana belajar mengajar

¢. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan ini terdiri dari pretes, penyajian dan postes.
1). Prestes adalah tes awal untuk mengetahui scjauh mana murid

mengetahui materi yang akandi ajarkan.
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2). Penyajian adalah  penyajian inli kegiatan belajar mengajar
yakni menyajikan materi pelajaran sesuai dengan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar yang dirumuskan dalam
bentuk kegiatan belajar murid,

3). Protes adalah tes untuk mengetahui sampai dimana murid
menguasai materi pelajaran yang baru saja diajarkan oleh
guru,

Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ini  dilakukan  dalam  rangka  memperluas
pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya scperti kegiatan pramuka dan
palang merah remaja.

Kegiatan upacara

Upacara diadakan dalam rangka menanamkan kedisplinan,

Jiwa patriot, cinta tanah iar, memupuk keselarasan berbangsa dan

bernegara yang meliputi

1). Upacara tiap hari senin

2). Upacara memperingati hari kemerdekaan Rl

3). Upacara sctiap tanggal 17 sctiap bulan

4). Upacara memperingati hari Pendidikan Nasional
H). Upacara Ilari Kesaktian Pancasila

¢). Upacara ari Sumpah Pemuda



BARB IV
CFEKTIVITAS PENERAPAN KEGIATAN PROGRAM PENDIDIKAN SISTEM
GANDA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DAN KETRAPILAN KERJA

SISWA JURUSAN TATA BOGA DI SMK 3 PALANGKARAYA

A. Llektivitas Penerapan Kegiatan Program PSG Dalam PBM

Mengenai perencanaan  dan  penyelenggaraan PSG  dalam
proses belajar mengajar, utamanya proscdur tertulis yvang dibuat
oleh sckolah, menurut keterangan Kepala Sckolah dan didukung
olch hasil observasi penulis di lapangan, bahwa di sckolah SMK 3
mempunvai pereacanaan dan penyclenggaraan °SG. Oieh karcna
itu untuk mengctahui  penerapan  tersebut di  sckolah maka
dijelaskan dan dibahas bersama oleh para guru, supaya ada
keseragaman dalam  penyelenggaraan PSG, baik  dalam tahap
perencanaan program, tahap pmyrlmggnr;mn, tahap penilaian dan
Jadwal kegiatan sesuai dengan apa yang telah discpakati bersama.

Pendidikan  sistem  ganda merupakan usaha  sadar yang
dilakukan olch si pendidikan kepada si terdidik untuk membentuk
kepribadian  dan  mandiri juga suatu  bentuk penyclenggaraan
pendidikan keahlian  profesional,  yang  memadukan  secara
sistematis dan sinkron dengan program penguasaan keahlian yang

- diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung, dengan  demikian

40



tuntuk

mencapai

keberhasilan

sualtn

ketrampilan

yang

dilaksanakan, maka perlu adanya suatu perencanaan yang matang

dari orang yang bersangkutan schingga akan tampak kcjelasan

tujuan yang akan dicapai. Dan mengenai efcktivilas pencrapan

kegiatan program PSG kita kelahui bagaimana kemampunan dan

kesesuaian siswa mengadakan bahan baku makanan dan minuman

serta peralatan, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL IV

DAN MINUMAN SERTA PERALATAN

No Kategori Frekuensi Presentase
. | Sesuai 40 53
2. | Kadang Scsuai 34 45
3. | Tidak scsuai I 3
Jumlah 75 [ox

Tabel di atas dapat dinyatakan bahwa  siswa Vang  sesuai

mengadakan bohan baku 40 orang (53%) dan yang menvatakan kadang,

sesuai 34 orang (45%), sedang yang menyatakan tidak sesuai | orang

(2%). Hal ini bahwa siswa SMK 3 schagian besar scsuai mengadakah

bahan baku makanan dan minuman serta peralatan yang diperlukan.

menciptakan resep makanan dan minuman oriental dan

Sclanjutnya

mengerti  tidaknya

dapat dilihat pada tabel berikut -

siswa

Imenyusun

kont

menti,

iental,




TAREL YV
MENGERTT TIDAKNYA SISWA MENYUSUN MENU, MENCIPTAKAN
RESER MAKANAN DAN MINUMAN ORIENTAL DAN KON THENTAI

No ' Kategori Frekoensi I Mresentase,
I Mcngerti 10 53
2. | Kadang mengerli 8 I
} Tidak menperti - 2y 30
Jumlah o P OO

Fabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mengerti <0
araiyg (53%) dan yang kadang mengerti 8 orang (1 19%), sedangkan
yang lidak mengerti 27 orang (36%). 1al ini jupgs menggambarkan
bahwa sehasisan eaja vang mengerti sedanpian yang }_au}m"ya
karena Yursne meoneenal renen makanan dan eioumany,  dalam
menciplakan, tn(‘l.sy,nl:lh dan mengembangkan kue, roli oriental
dan kontiental, dapat dilihat pada tabel berikul :

TAIVEL VI

MENGERTT TTDARKNYA SISWA MENGO Ll MENCLP' VAN s
WENU IR BRNGELN & KULS 5l BTL  ORTEN FAL AN KON TN TAL

No Kategori Frekaensi Presentisye
I Scesuni menciptakan 15 )
2. Kadang sesuai menciplakan 28 N7
§. | Tidak sesuai menciplakan X 3
Jumlah 7h [0




Tabel di alas menggambarkan  bahwa  siswa  yang # sesuai

menciptakan, mengolah dan mengembangkan kue roti oriental dan
kontiental 45 orang (60%) dan yang kadang sesuai 28 orang (37%).
Sedangkan -yang tidak scsuai 2 orang (3%). Berarti siswa SMK 3 dalam
menciptakan, mengolah dan mengembangkan kue, roti oriental dan
kontiental cukup sesuai menciptakannya.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana siswa terschut dalam
cara menyusun menu dan menyimpan menu  die untuk  berbagai
golongan umur, jenis kelamin dan aktivitas, apakah mengerti dapat kita
lihat pada tabel berikut :

TABEL VIL
MENGERTI TIDAKNYA SISWA MENYUSUIN MENU DAN MEYIMPAN

MENU DIET UNTUK BERBAGAT GOLONGAN UMUIR,
JENIS KELAMIN DAN AKTIVITAS.

No Kategori Frekuensi Presentasce
.| Mengerti menyusun menu 67 90
2. | Kadang mengerti menyusun menu 0 10
3. | Tidak mengerti menyusun menu -
Jumlah Z5 100
Tabel di atas menunjukkan bahwa  siswa  yang  mengerti

menyusun menu 67 orang (90%) dan yang kurang mengerti 8 orang
(10%), sedangkan yang tidak mengerti tidak ada (0%). Berarli siswa
sebagian besar telah mengerti cara menyusun menu dan menyimpan

menu dict untuk berbagai golongan umur, jenis kelamin dan aklivitas.
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Adapun sesuai lidaknya siswa menerapkan cara menata meja dan
mclakukan pelayanan-pelayanan makanan dan minuman, dapat dilihat
pada tabel berikut :

TABEL VI

KESESUAIAN SISWA MENERAPKAN CARA MENATA MEJA DAN
MELAKUKAN PELAYANAN MAKANAN DAN MINUMAN

No Kategori I'rekuensi I'resentasc
I. | Sesuai menerapkan 40 53
2. | Kurang scsuai mencrapkan 23 33
3. | Tidak sesuai menerapkan 10 14

| Jumlah 75 100

Tabel di atas dapat kita lihat. bahwa sistem vyang sesuai
mencrapkan cara menata meja dan melakukan pelayanan makanan dan
minuman 40 nraﬁg (53%) dan siswa yang kurang sesuai 33 orang
(33%), sedangkan siswa yang tidak sesuai 10 orang (14%).

[al ini bahwa scbagian besar siswa-siswa telah menerapkan dengan
benar cara menata mcja dan melakukan pelayanan  makanan  dan
minuman dengan baik.

Seterusnya bagaimana mclaksanakan kegiatan praktiknya tidak di
sckolah apakah sclalu aktif dengan jam yang telah ditetapkan, dapal

dilihat pada tabel berikut :



TABEL X
KEAKTIFAN SISWA DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTIK
DI SEKOLAT DENGAN JAM YANG TELALT DITETAPKAN

No Kategori IFrekuensi Presentase

1. | Sclalu akdif 68 91

2. | Kadang aktif 7 9

3. | Tidak aktif - -
Jumlah 75 100

Tabel di atas menjelaskan bahwa siswa yang sclalu aktif’ dengan
Jam yang telah ditctapkan 68 orang (91%) dan siswa yang kadang aktif
7 orang  (9%). Berarti scbagian besar siswa terschul  sclalu  aktif

pelaksanaan kegiatan praktiknya dengan jam yang telah ditetapkan.

. Ketrampilan Kerja Siswa

Sctelah kita ketahui kegiatan yang dilaksanakan olch siswa SMK 3
Palangkaraya adalah sangat baik dan sempurna serta sesuai - dengan
tujuan yang diharapkan, dengan  demikian kita akan mengetahoi
bagaimana ketrampilan kerja siswa dalam mempraktikkan kebiasaannya
dengan baik pula.

LIntuk mengetahui apakah dalam menyusun daltar belanja sesuai
dengan kebutuhan dan apakah selalu dapat melakukannya, dapat dilihat

pada tabel berikut :
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TABIEL X
DAPAT TIDAKNYA SISWA DALAM MENYUSUN DAFTAR BELANIA
SESUAI DENGAN KEBRUTUITIAN

No Kategori I'rekucnsi I'resentasc
1. | Sclalu dapat 58 77
2. | Kadang dapat 17 23
3. | Tidak dapat - =
Jumlah 75 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang sclalu dapat
menyusun  daftar  belanja sesuai  dengan kebutuhan  dan  dapat
mclakukannya 58 orang (77%) dan siswa yang kadang dapat 17 orang
(23%), scdangkan yang tidak dapat tidak ada (0%). Berarti ketrampilan
kerja siswa SMK 3 ini cukup bagus dalam pelaksanaannya.

Sclanjutnya k'ctmmpilan kerja siswa dalam mengolah, makanan
dan minuman berdasarkan standar resep dan mengembangkannya sclalu
dapat, hal ini dilihat pada tabel berikut : ‘

TAREL X1

DAPAT TIDAKNYA SISWA DALAM MENGOILAIT MAKANAN DAN
MINUIMAN BERDASARKAN STANDAR RESEP DAN MENGEMBANGKAN

No Kategori Frekuensi Presentase
[. | Selalu Dapat 64 85
2. | Kadang dapat 11 15
3. | Tidak dapat : - =
Jumlah 75 10O




Pari tabel di atas menyatakan bahwa siswa yang sclalu dapal
mengolah - makanan dan minuman  berdasarkan  standar resep  dan
mengembangkan 64 orang (85%) dan yang kadang dapat 11 orang
(15%), s‘édang yang tidak dapat tida ada (0%). T1al ini bahwa siswa dapal
dan trampil dalam mengolah makanan dan minuman berdasarkan
standar resep dan mengembangkannya.

Seterusnya apakah siswa dapat dalam mengolah, menata dan
mengemas serta menghias roti, kue dan minuman, kita lihat pada tabel
berikut :

TABEL XII

DAPAT TIDAKNYA SISWA MENGOLAT, MENATA DAN MENGEMAS
SERTA MENGIIIAS KUE, ROT{ DAN MINUMAN

rNo Kategori Irckuensi Presentase |
1. | Sclalu dapat 73 97
2. | Kadang dapat 2 3
3. | Tidak dapat = =
Jumlah 75 100

Tabel di atas menyalakan bahwa siswa yang sclalu dapat 73
orang (97%) dan siswa yang kadang dapat 2 orang (3%), sedangkan
siswa yang tidak dapat tidak ada (0%). Berarti dalam mengolah, menata
dan mengemas serta menghias roti, kue minuman siswa sclalu dapat

Juga trampil dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.



Sedangkan bagaimana siswa dalam menghitung kecukupan gizi,
apakah sclalu dapat sesuai dengan kebutuhan, dengan demikian dapat
kita lihat pada tabel berikut ini :

TABEL X1

DAPAT TIDAKNYA SISWA DAIAM MENGHITUNG KECUKUPAN GIZI
SESUAI DENGAN KEBUTUTAN

No Kategori IFrekuensi Presenlase
1. | Selalu dapat 55 74
2. | Kadang dapat 20 26
3. | Tidak dapat -

Jumlah 5 100

Dilihat dari tabel di atas bahwa siswa yang sclalu dapat 55 orang
(74%) dan siswa yang kadang dapat 20 orang (26%), scdangkan siswa
yvang tidak dapat tidak ada (0%).
Dalam  hal ini siswa terscbut cukup  trampil dan  dapat  dalam
menghitung kecukupan pizi dan sesuai d\‘l‘l-p‘nn kebutuhan dan sesuai
dengan ketrampilan yang ada.

Kemudian bagaimana ketrampilan Kerja siswa dalam membual
perencanaan tata tertib dan denah untuk menutup meja apakan sclalu

dapat, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :




TAREL XIV
DAPATKAIT SISWA MEMBUAT PERENCANAAN TATA TERTIR

DAN DENATT UINTUK MENUTTUT MEJA
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No Kategori Frekuensi 'resentase ]
it B —
1. | Sclalu dapat 70 94
2. | Kadang dapat 5 6
3. | Tidak dapat -
Jumlah 75 100

Tabel di atas menyatakan bahwa siswa yang dapat 70 orang

(94%) dan siswa yang kadang dapat 5 orang (6%), scdangkan siswa yang

tidak dapat tidak ada (0%). Ilal ini berarti siswa sclalu dapat dalam

membuiat perencanaan tata tertib dan denah untuk menutup meja.

Sedangkan untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa  dari

ketrampilan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar, maka

untuk mengetahui berhasil tidaknya ketrampilan kerja siswa tersebut

akan kita lihat dari hasil ketrampilan kerja siswa di sckolah. Untuk itu

lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut ini :

TAREL XV
HASH, KETRAMPHAN KERJA SISWA DATAM

PROSES BELAJAR MENGAJAR

No Kategori IFrekuensi Presenlase
1. | Berhasil 75 ke atas 38 50
2. | Kurang berhasil 65 - 74 35 47
3. | Tidak berhasil 64 ke bawah 2 3
Jumlah 75 100




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang berhasil
mendapat nilai dari kegiatan yang diprogramkan dalam proses belajar
mengajar adalah 75 ke atas 38 orang (50%) dan siswa yang kurang
berhasil ﬁﬁ—?fl 35 orang (74%), sedangkan siswa yang tidak berhasil
mendapat nilai 64 ke bawah 2 orang (3%). 1al ini berarti bahwa siswa
SMK 3 Palangkaraya berhasil mencapai nilai 75 ke atas atau menguasai
pelajaran yang mengembangkan ketrampilan kerja siswa dalam proses
belajar mengajar dan menerapkannya dapat dengan baik dan sesuai

dengan tujuan.

Analisa Data

tIntuk menganalisa tentang ada t-idaknya hubungan antara
cfektivitas pencrapan  kegiatan PSG - dalam  proses  belajar - mengajar
terhadap kectrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3
Palangkaraya, yaitu menggunakan rumus korclasi produk moment.
Schelimnya perlu diketahui terlebih dahulo nilai yang telah didapat dari
responden, baik mengenai ketepatan dalam penerapan kegiatan program
PSGodalam PBM maupun dalam ketrampilan kerja siswa itu sendir,

selanjutnya daftar dilihat pada tabel sebagai berikut :



BAKU MAKANAN DAN MINUMAN DENGAN KETRAMPILAN SISWA

TABEL XVI
KORELAST ANTARA KESESUAIAN SISWA MENGADAKAN  BATIAN

DALAM MENYLUSUN DAFTAR BELANJA SESUAT KEBUTUNAN

\l!,

No X Y XY P
L 2 3 6 4
2. 3 3 9 9
o 3 3 0 Q
1. 2 2 ¢ 0
J. 3 3 Q Q
6. 3 3 g 4
i 3 i, 9 9
8. g ') 6 %)
9. 2 2 G U
10, 2 2 1§ Q
19 3 3 Q 0
12 3 3 6 v
2 k! 3 A 9
14, 2 % 4 4
1.5. %, 2 6 9
16. 3 2 6 9
17. 3 3 ) 9
18. 2 3 6 4
[9. 2 3 8] 4
21.. 1 3 3 1
22. 3 3 Q v
23, 2 2 G 4
24, 3 3 Q 6]
285, R 3 8] 9]
26, 3 £ A 4
28. 2 3 8 4
29. 32 3 o |
30. 2 3 6 4
3l 2 2 4 4
G5 3 2 A 0
23 3 2 A %]
34. 3 3 G 0
35. 3 3 6 Q

a

8]
)
8]
1
(8]
(8]
Q
1
1
1
0
Q

(8]




No X Y XY X2 ¥*
36. g 3 6 4 0
37. 2 9 4 4 4
38. 3 ) 6 Q 1
39. 3 2 6 9 4
40, /) 3 6 Q Q
41. 2 3 6 9 9
42. 3 3 9 0 0
43, 3 2 6 0 0
44, 3 9 6 9 Q
45, 3 2 6 9 0
46. 3 3 0 9 0
47. 3 3 9 9 0
48. 2 3 a 4 v
49, 2 3 6 4 0
500, 2 3 & 4 0
51. 3 3 9 0 v
52. 3 3 9 9 9
53. 3 3 9 0 0
54, ) 3 6 4 0
55. 3 3 9 0 0
56. 3 3 9 9 N
57. 3 ' ) 0 9 9
58. 2 3 6 4 0
59, 2 3 6 4 Q
60. 2 3 6 4 0
61. 3 3 0 0 0
G2, 3 ) G 0 1
G, 3 3 0 0 5
64. 2 3 & 4 0
a5, 2 3 6 1 0
66, 2 3 6 4 0
67. 3 3 0 0 0
68, 3 3 0 0 9
GV, 3 3 9 9 Q
70, 2 3 O 4 (8]
71 ] 3 6 4 v
73, 2 3 6 4 0
73 2 3 6 4 0
74. 2 3 & 4 5}
75 3 3 9 9 9
JLIH 189 208 519 407 500

%5 |
(&




=

Setelah diadakan perhitungan kocfisicn korelasi antara kesesuaian
mengadakan bahan baku (X) dengan ketrampilan menyusun daftar
belanja (Y), maka langkah sclanjutnya mencari nilai r dengan rumus :

N .ZXY —-(ZX).(ZY)

i C Jn XX NEY -(ZY))
75.519-189 . 208
iy =
J (75 . 497 -(189) (75 . 590 - (208)*)
. ) 38925- 39312
J27275-35721) (44250 - 43264)
’ ) 387

J1554 . 986

387
1237,838439
0,3126417
0,312

]

Il

Dari hasil perhitungan di atas, hasil r hitung adalah 0.312, jadi
nilai  terscbut  menunjukkan  korelasi  sedang  atan cukup, dengan
demikian hubungan antara kesesuaian mengadakan bahan baku dengan
ketrampilan  menyusun  daftar  belanja  di  SMK 3 Palangkaraya
dikategorikan sedang atau cukup.

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan  antara menyusun
menu, menciptakan rescp makanan dan minuman dengan kctrampilan

mengolah makanan dan minuman, dapat dilihat pada tabel berikut :



KORELASI ANTARA MENYUSUN MENU, MENCIPTAKAN RESED

TABREL XVII

MAKANAN DAN MINUMAN DENGAN KETRAMPILAN

MENGOLATT MAKANAN

No e 4 Y XY x*
1F 3 2 O B
18 3 3 6 g
3. 3 3 Q ]
4, ) e, 9 v
s 1 3 3 1

0, 3B i) 6 Q
7 3 2 6 0
&, 3 B 0 Q
9, 3 3 v o
10. 2 3 6 4
1L, 0 3 6 g

12, 2 3 6 4

i 3 3 9 9
14, 3 3 0 9
15, ! 3 Q Q
18, 2 3 8 4
[ 7 2 3 O 4
185 2 3 A “}
19, 2 3 6 4
20, 2 3 6 1

9 = 9 9 0 0
22, 3 3 Y Y
2, 3 3 Q (o)
24, 3 3 Q 0
23, 1 3 3 |

16, 1 3 3 ]

6,178 3 2 Q Q
28. 3 3 9 Q
29, 3 3 9 Q
30, 3 ) 8 Q
& L 3 2 §) 9
3% 3 2 O 0
33. g 3 ) 9]
34, 1 3 3 |

35, 1 ) 3 1

a4




|

N

o ~— \ \ L, = =
_ S 15 e e Jle o e Jlle Sle e MK s S o S o Sle S o ¥ =N e o e o s S el i S22 00 0o o Mo N =<1
| _ e
P _

[}
| o - o
| VA r — T O = = — = O O = = = — TN D = = — v O OV O O o o= O O o= — = oo— o o o | —
—
~

S 3 b Y I o o i 5 o e LI e b il oo T & W o TR o B | 1 ¢ =% 7 O O Ov 60 Ol o N N o W Y

=
R R B T 3 R A M P A R Wl e e R e B o B o o 1,..........n.._n.._ﬂ_ﬂ._ﬂuwi.ﬁdwﬁudwi\usu“{uw\uﬂ.ﬁ.ﬁ.u..S.?J_".J.I.
cl

= o OGO T T o = T D o o= = O 2T = = = & PNy 92,

il <l oo 40N N AT RS s e IR Y T T e ) S s
—

[ = i - - . . - - .
& . . - - . - - - - . . - - . . . . - . . - - . - - - . - - - - T

v anmm:U,;Ulq_ﬂ4.56?H0;ﬂ.In_3456?390123456?39012345I,

v S I S s e W nmgL o in I8 2O o CLLYCYOCLCLCOCRNNMNNNMNNNE




50

Sctelah diadakan perhitungan kocfisien ‘korelasi antara menyusun
menu, menciptakan (X) dengan ketrampilan mengolah makanan dan
minuman(Y), maka langkah sclanjutnya mencari nilai r dengan rumus :

N.IXY -(ZX) . (ZY)

rXY = _ ‘
JIN EX? - (2X)%) (N.ZY? - (ZY)?)
75.462 -163 . 214
r o e
J(75 419 - (163)*) (75 . 620 -(214)%)
34650 - 34882
I’ = — =
J(31425 - 26569). (46500 - 45796)
232
l = —
4856 . 704
a0
r e e
V3418624
232
I A= —_ - -
1848,9521
o= (0.1254764
f =125 :

Mari hasil perhitungan di atas, hasil r hitung adalah 0.125, jadi
nilai r tersebut menunjukkan korclasi lemah atau rendah. Denpan
demikian hubungan antara siswa menyusun menu, makanan dengan
ketrampilan mengolah makanan di SMK 3 Palangkaraya dikategorikan
lernah atau rendah.

Sclanjutnya  untuk  mengetahui hubungan antara  kesesuaian
siswa menciptakan, mengolah kue, roti dengan ketrampilan mengolah,
menata dan mengemas serta m(‘nglﬁas kue, roti dan minuman dapal

dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL XVIII

KORELASI ANTARA KESESUAIAN MENGOLATT KULE, ROTI DENGAN
KETRAMPILAN MENGOIATLT, MENATA DAN MENGEMAS SERTA
MENGHIAS KUE, ROTI DAN MINUMAN

No X Y XY X* i
1 3 3 Q Q 9
2 3 3 9 9 9
} 3 3 Q 9 Q
4 3 3 9 9 0
3 3 3 Q Q Q
6. 3 3 9 Q Q
7 2 3 6 4 0
8. 2 3 6 4 0
9. 2 3 G 1 Y
10. 2 3 o 4 ()
P 5 3 6 4 0
12 2 3 S q Q
15, 2 3 6 4 0
14. 3 9 9 o 9
15. 3 3 Q Q 0
16. 3 i 3 Q 0 Q
s D 3 Q 9 Q
18. 3 3 ) Q Q
19, 3 3 O Q O
20. 3 3 8 : 0 &
21 3 2 Q0 Q %)
22. 3 3 ¢ 8] QO
23. 3 3 0 0 0
24, ) 3 8 Q Q
25. 3 % v Q )
26. 2 3 6 1 9
i 3 3 A 4 5}
28, i 3 6 1 Q
29, 2 3 8 4 Q
30. 2 3 6 4 Q
4 3 3 0 0 0
3. 3 3 V) QO 0
33 3 3 Q 0 5
34. 3 3 9 8] Q
3. L 3 3 Q U 0
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Sctelah Diadakan perhitungan koefisicn korelasi antara mengolah,
menciptakan, mengembangkan kulc, roli  (X) dengan ketrampilan
mengolah  dan menghias kue, roti (Y), maka langkah sclanjulnya
mencari ﬁilai r dengan rumus :

N.ZXY -(ZX) . (ZY)

rXY = _ — _
JINZX? - @X)PY (N.EY? - EY5)

) 75.569 -193 . 223
. J75 519 - (193)) (75 . 665 -(223)%)
. o 42675 - 43039 i

J(38925 - 37249). (49875 - 49729)
o= o6%
J1676 . 146

364

364
' T 52427473 _

r = 0.6942924
ro= 0.694

Dari perhitungan di atas, hasil r hitung adalah 0,964. jadi nilai r
terscbut menunjukkan korelasi sedang atau cukup. Dengan demikian
hubungan antara mengolah, menciptakan koe, roti dengan ketrampilan
mengolah, menata dan mengemas serta menghias kue, roti dan
minuman di SMK 3 Palangkaraya dikategorikan sedang.

Sclanjutnya  untuk  mengetahui hubungan  antara  mengerti
menyusun menu dict dengan ketrampilan dalam menghitung kecukupan

gizi sesuai kebutuhan, dapat dilihat pada tabel



GO

TARBLEL XIX

KORELASI ANTARA MENGERTI MENYUSUN MENU DIET DENGAN
KIETRAMPILAN MENGHITUNG KECUKUPAN GIZ

No |- X Y XY x N |
1 3 2 6 9 4
. 3 ) 8] Y 9
& 3 2 Q) 9 1
4, > 3 9 ) Q
3 3 3 0 Q Q
6. 2 3 6 1 9
7 2 3 § 4 Q
8. 5 3 9 Q )
9. 3 3 Q ) Q
10, 3 3 ) Q Q
ol 3 i Y Y Y
T2 3 2 Q Q Y
13 3 2 6 9 4
14. 3 3 6 Q 4
15 3 3 Q Q Q
16. 3 3 9 0 )
1Z. 3 . K Q Q 9
18. 3 3 Q Q9 U
19. 3 3 IS Q §)
2. 2 3 9 A Q
21, 3 3 6 Qv Q
ey 3 0 IS 5] il
2. 3 2 6 Q9 4
24. 3 2 6 Q 4
25, ) 3 Q 0 0
26. 3 3 Q Q s
A7 3 3 9 9
28. 2 3 §] 4 Q
29. 2 3 6 4 0
30. 2 3 6 4 Q
3T 3 3 Q Q 8}
32. 3 3 9 Q 0
38 3 3 9 Q 9
34. ] 3 9 9 Q
35. 3 2 & 9 4
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Setelah Diadakan perhitungan kocfisien korelasi antara mengerti
menyusun menu diet (X) dengan menghitung kecukupan gizi (Y), maka
langkah sclanjutnya mencari nilai r dengan rumus :

N.ZXY -(ZX) . (ZY)

XY=
JINGEX? - [EXR) (N.ZY2 - B
o 75.591 - 217 . 205
J75 635 - (217)*) (75 . 575 - (205)%)
o 44325 - 44485
J(47625 = 47089). (43125 - 42025)
1ol
P ...
- IE%O i
J589600
) 160
LT 76785415
r = 0.2083729
r = 0.208 '

Dari hasil perhitungan di atas, hasil r hitung adalah 0,208, jadi
nilai r terscbut menunjukkan korelasi lemah atau rendah. Dengan
demikian  hubungan antara mengerti - menyusun menu - dengan
ketrampilam  menghitung  kecukupan  gizi di SMK - Palangkaraya
dikategotikan lemah atau rendah.

Sclanjutnya  untuk  mengetahui - hubungan  antara siswa
mencrapkan  cara menata  bangku  dengan ketrampilan membuat

perencanaan tata tertib dan denah menutup mcja, dilihat tabel :



TABEL XX

KORELASI ANTARA SISWA MENERAPKAN CARA MENATA MEJA
KETRAMPILAN MEMBUAT PERENCANAAN TATA TERTIR

No X Y XY i AR
1. 3 3 Q 0 Q
2 3 3 9 9 Q
A 3 3 Q 8 0
4. 3 3 Q Q 0
5. 3 3 Q Q §]
o, 3 3 Q ) 0
7. 1 3 3 1 0
8. 1 3 3 1 v
9. 3 3 9 v Q
10. 2 3 6 4 Q
i 17 2 3 6 g y
12. 2 3 6 4 Q
13. 3 3 9 Q 0
14. 3 3 Q 9 V)
15; 2 3 6 4 v
16. 2 3 & 4 9
17. 2 3 8 4 0
18. 3 3 Q Q 8]
19. 3 3 9 Q Q
20, 3 3 9 o] Q
21. < 3 0 Q 9
22, 1 3 3 1 9]
23 1 3 3 I Q
24, 1 3 3 I 8]
25, 3 3 Q Q0 9]
26. 2 3 A 4 Q
27 2 3 & 4 0
28. 2 3 A 4 0
29, 2 3 § 4 Q
3. 2 5 G 41 Q
31. 2 3 6 4 Q
33. 3 3 Q Q Q
33. 3 3 0 9 v
34. 3 3 0 Q Q
§3. 3 2 § Q 4
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Sctelah diadakan perhitungan kocfisien korelasi antara  siswa
mcncrapkan cara menata mcja (X) dcngan membuat perencanaan (Y),
maka langkah sclanjutnya mencari nilai dengan rumus :

N.ZXY - (ZX) . (ZY)

PRY = = : : =
JIN.ZX? - (EX)%) (N.ZY? - (ZY)%)
75.525 - 180 . 220
r s ;
J(75 470 - (180)%) (75 . 650 -(220)%)
39375 - 39600
I = —
J(35250 - 32400). (48750 - 418400)
295
[' o — -
J2850 . 350
2925
© 0 Jo9rno0
225
r = s .
098 74921
ro= 0.2252817
roo= 0.225 '

Dari perhitungan di atas, hasil r hitung adalah 0,225, jadi nilai ¢
tersebut menunjukkan korelasi lemah atad rendah. Dengan demikian
hubungan antara menerapkan cara menala meja dengan membuat
perencanaan di SMK 3 di kategorikan lemah atau rendah.

Sclanjutnya untuk mengetahui hubungan antara keaktifan siswa
dalam pelaksanaan PSG dengan hasil kerja siswa, dapat di lihat pada

tabel berikut ;



He

TABEL XXI

KORELAST ANTARA KEAKTIFAN SISWA DALAM PELAKSANAAN PSG
DENGAN HASIL KETRAMPILAN KERJA

NoO X ¥ XY X* y?
S| || ———— e —— e “

1. 2 3 6 4 9
R/ 3 3 Q Q 9
3 3 3 9 ) v
4. 3 3 Q 0 0
5 3 1 3 9 |
o. 3 3 Q Q

Al €. 2 6 Q 4
3 3 3 &) 4 8]
¢. 3 3 Q ) )
10. 3 3 9 Q QO
11. 3 2 O 9 4
12. 3 2 6 Q 4
13. 3 2 6 Q0 4
14. 2 3 6 4 %)
18 2 3 o 4 Q
16. 2 3 §) 4 9
1Z. 3 3 Q Q Q
18. 3 1 } 0 |
19. 3 3 Q Q Q
20, B 3 Q Q Q
21 ) i, 6 0 4
20, 3 2 G 0 4
23. 2 2 4 4 4
24, 3 2 G (8] 4
a5, 2 3 & 1 0
26. 3 o O 8] 1
DT 3 2 6 Q 4
o3 3 2 &) Q 4
249, 3 3 Q Q 8]
30. 3 3 Q Q §]
ST 3 3 Q 0 0
33, 3 3 J 9 v
33, 3 3 Q Q Q
4. 3 3 Q 0 Q
A0, 3 2 6 8] 4
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Sctelah diadakan perhitungan kocfisien korclasi antara keaktifan
siswa menerapkan dalam PSG (X) dengan hasil ketrampilan kerja siswa
(Y), maka selanjutnya mencari nilai r dengan rumus :

N.ZXY - (ZX) . (2Y)

rXY = ———— LA § N

JIN.IX? - (EX)%) (N.IY? - (EY))
o 75.538 - 218 . 186

J(75 640 - (218)%) (75 . 484 -(186)?)
o 640350 - 40548

J(48000 - 47524). (36300 - 34596)
o 108

Jaz6 1704
o _ 198

V811104

198

e

900,61312
r o= 0.2198502
ro= 0219

Dari hasil perhitungan di atas, hasil r adalah 0,219, jadi nilai r
tersebut menunjukkan korclasi lemah atad rendah. Dengan demikian
hubungan antara keaktifan siswa dalam pelaksanaan PSG dengan hasil
ketrampilan siswa di SMK 3 di kategorikan lemah atau rendah,

Selanjutnya  untuk mengetahui hubungan  antara  efcklivitas
pencrapan Kegiatan program PSG dalam proses balajar mengajar dengan
ketrampilan kerja siswa di SMK 3 Palangkaraya jurusan Tata RBoga dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Keterangan ¢

NO :  Nomor urut responden
X, : Siswa mengadakan bahan makanan serta peralatan
X, Siswa menyusun menu, menciptakan resep makanan oricntal

dan kontiental.

: : - Siswa menciptakan, mengolah dan mengembangkan kue, roli
X, g Silswa menyusun mendu dan menyimpan menu dict untuk
berbagai golongan umur, jenis kelamin dan aktivitas.

X : Siswa  menerapkan  cara menata mceja dan melakukon
pelayanan makanan minuman
X . Keaktifan siswa dalam pelaksanan kegiatan

R ¢ Ralta-rata



TABEL XXII

=~

SKOR KETRAMPILAN KERJA SISWA JURUSAN TATA BOGA
DI SMK 3 PALANGKARAYA
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2,66
2,66
290
2.66
2,83
283
2,60
2,66
2.66
283
2,83
2,83
283
2,83
2,83
2.83
3,00
283
2,66
266
2,83
2,83
266
2,60
2,66
2.66
2,30
2,83
3,00
283
3,00
2.83
2.83
2,83
3,00
2,83
2,83
2,83
1,83
2,83

200 05
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Keterangan :
NO :  Nomor urut responden
Y, : Ketrampilan siswa dalam menyusun daftar belanja sesuai

| dengan kebutuhan.
Y, ¢ Ketrampilan siswa dalam mengolah makanan dan minuman
berdasarkan standar resep dan mengembangkan.
Y. : Ketrampilan siswa dalam mengolah, menata dan mengemas
serta menghias kue, roti dan minuman.
Y, : Ketrampilan siswa dalam menghitung kecukupan gizi
¥s : Ketrampilan siswa dalam membuat perencanaan tata tertib
dan denah untuk menutup meja..
Hasil ketrampilan kerja siswa
R : Ratarata
Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
cfcktivitas penecrapan kegiatan program I‘.‘a'k“. proscs Liclajar mengajar
dengan  ketrampilan  kerja siswa, maka dilanjutkan  dengan  sccara
kuantitatif, yaitu memasukkan jumlah/ rata-rata skor cfcklivilas
penerapan kegiatan program PSG dalam PRM dengan ketrampilan kerja

siswa kedalam tabel XY scbagai berikut :



TAREL XXIV

~J
s |

KORELAST ANTARA EFEKTIVITAS PENERAPAN KEGIATAN PROGRAM
PSG DALAM PBM DENGAN KETRAMPHAN KERJA SISWA JURUSAN
TATA BOGA DI SMK 3 PALANGKARAYA

No s Y XY 5
I. 2,66 2,66 7,07 7,07
i 3,00 2,83 8,149 9,00
3. 3,00 2.83 8,49 9,00
4, 3,00 2,83 8,49 Q,00)
5, 2,66 2,66 7,07 7.07
6. 2,66 2,83 7.59 7,07
7. 2,33 3,66 6,10 5.49
8. 2,33 2,83 6,50 5,42
9. 2,83 2,83 8,00 8,00
10. 2,50 2,83 7,07 6,25
11 2,50 2,83 7,07 6,25
12. 3.33 2,83 6,59 5,42
13. 2,66 2,66 7,07 7.07
14. 2,66 2,66 7,07 7,07
15. 2,66 2,83 7.52 7,07
16. 2,50 2,83 7.07 6,25
i 2,66 3,00 7,98 7,07
18. 2,66 2,66 707 7,07
19, 2 66 3,00 7,98 7,07
20. 2,50 3,00 7.50 6,25
% 8 266 283 7 .50 7,07
99 266 2,66 7,07 7,07
23 2,33 2,66 6,19 5,42
24, 2,66 2,66 7,07 7,07
25. 2.50 3,00 7,50 6,25
26. 2,16 2,83 6,11 466
iy 2,50 2,83 7,07 6,25
28. 233 2.83 0,59 5,42
20, 2,33 3,00 G,99 5,42
30, 2,33 2,83 6,59 5,42
31- 2,66 2,66 7,07 7,07
32, 3,00 2,66 7,98 9,00
33. 3,00 2,83 8,49 9,00
34, 2,66 3,00 7,98 7,07
35, 2,66 2,50 0,65

207

XV
8,00
8,00
8,00
7,07
8,00
7,07
8,00
8,00
3,00
8,00
800
707
7,07
8,00
8,00
w00
7,07
9,00
Q.00
4,00
7,07
7,07
7,07
u'ﬂ('l
8,00
8,00
4,00
LJ'{ )
8,00
T7
7,07
8,00
Q.00

6,20
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No X ¥ XY X =

36. 2,50 2,66 6,65 6,25 7,07
37. 2,50 2,66 6,65 6,25 7,07
38. 3,00 2,50 7,50 9,00 6,25
39. 3,00 2,66 7,98 9,00 7.0%
40, 2,50 2,83 7,07 6,25 8,00
41. 2,33 2,83 6,59 5,42 8,00
42, 2,50 2,66 6,65 6,25 7,07
43. 2,50 2,66 6,65 6,25 7,07
44, 2,83 2,66 .53 8,00 7,07
45, 2,83 2,83 8,00 8,00 8,00
46. 2,33 2,83 6,59 5,42 8,00
47. 2,33 2.83 6,59 5,42 8,00
48. 2,16 2,83 6,11 1,66 8,00
49, 2,33 2,83 6,59 5.42 8,00
50. 2,60 2,83 7,59 7,07 8,00
51. 2,66 2,83 . 7,52 7,07 8,00
52, 2,66 3,00 7,98 7,07 9,00
53. 2,33 2,83 6,59 5,42 8,00
S54, 2.16 2,66 5,74 4,66 F N
55, 2,33 2,66 6,19 5,42 7,07
56. 2,83 2,83 8,00 8,00 8,00
57. 2,83 1 2,83 8,00 8,00 8,00
58. 2,6¢ 2,66 7,07 7,07 7,07
59, . :n 2,66 7,52 8,00 7,407
60. 2,83 2,66 7,50 8,00 7,07
61, 2,33 2,66 6,19 5,42 7.07
62, 233 2,50 5,82 5,42 6,25

63. 2.50 2,83 7,07 6,25 8,00
64. 2,16 3,00 6,4¢ 4,66 9,00
65. 2,66 2,83 7,52 7,07 8,00
66. 2,66 3,00 7,9¢ 7,07 9,00
67. 2,83 2,83 8,00 8,00 8,00
68. :,ﬁo 2,83 7,07 5,42 8,00

GO, 2,16 2,83 85,11 4,66 8,00
70. 2,00 3,00 6,00 4,00 9,00
71 2,66 2,83 7,52 7,07 8,00

72. 2,50 2,83 7,07 6,25 8,00

73 2,83 2,83 8,00 ‘;,on 8,00

74. 2,83 2,83 8,00 8,00 8,00

=, 3,00 2,83 8,49 9,00 8,00

JUIL] 193,5 209,05 538,88 502,81 "_mi;i,;tal
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Sctelah diadakan perhitungan kocfisien korclasi antara variabel X
dengan variabel Y, maka langkah sclanjulnya mencari nilai r dengan

FUmiuis 2

B N.EXY - (ZX) . (TY)

JIN.Z22 - (2X)P) (N.ZY? - (ZY)%)
75.538,88 - 193,57 . 2090505

V75 .502,18- 193,57, 75 . 583,36 - 209.05

40416 - 40465,808

¥37710,75 - 37469,344 . 43752 - 43701,902
49,808

V241,406 . 50,008

49,808
49,808
109,97252
ro= 0.4529131

ro= 0.452 '

rXY =

I m

Dari hasil perhitungan di atas, hasil r hitung adalah 0,452,
dengan demikian nilai r tersebut menunjukkan sedang atan cukup,
sesuai dengan angka interprestasi nilai r menurut Anas Sudijono, yaitu
nilai r antara 0,400 sampai dengan 0,700 menunjukkan korelasi sedang
ataw cukup. Dengan demikian hubungan antara cfcktivitas penerapan
Kegiatan program PSG dalam PRM dengan ketrampilan kerja siswa
Jurusan Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya dikategorikan scdang atau

cukup.



Kemudian untuk menguji hipotesa apakah ada hubungan yang
signifikan antara cfcklivitas penerapan kegiatan program PSG - dalam
PBM dengan ketrampilan kerja siswa untuk itu terlebih dahulu Kita lihat
dengan rumus scbagai berikut :
fla = Ada hubungan antara cfektivitas pencrapan PSG dalam PRM

dengan ketrampilan kerja siswa.
Ho = Tidak ada hubungan antara efcklivitas pencrapan PSG dalam
PBM dengan ketrampilan kerja siswa.

Dari hasil perhitungan dengan rumus kocfisien korelasi produck
moment (elah diperolch nilai v = 0,452 kemudian nilai r = 0,452
dikonsultasikan dengan nilai r tabel produek moment. Pada r tabel tidak

diketemukan df 75, maka dicari df yang ferdekat yaitu df 70 dengan

taral kepercayaan g% r tabel = 0,732
dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai v = 0,452 lcbih Dhesar

dibandingkan dengan r tabel pada taraf kepercayaan 1% r tabel = 0, 302
hal ini membuktikan bahwa [la diterima dan 1o di tolak.
Sclanjutnya untuk lebih mantapnya dalam mencari signilikan

dapat menggunakan rumus
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-
M =
Nl = £t
—
1 45 o _ N
il T
\/l ~0,2043047
. 0,452 . 473
bl = V7
JI - 0,204304
. 0,452 . 8,544003745
thit = e
J0,795696
e - 3861889693
) 0,892017937
thit = 4,329385691

thit = 4,32
Keterangan :
N = RBesarnya samycl

nr = Variabel yang diteliti

df Derajat kebebasan / N -2
Sctelah diketahui t hitung sebesar 4,32 dikonsultasikan kepada t
tabel dengan Iehih dahulu mencari dfnya dengan rumus df = N NR 75 -
2 = 73, karena df 73 tidak ada maka dicari df yang terdekat yaitu df 70.
dengan df 70 diperoleh harga tabel schagai berikut ¢
—  Pada taraf signifikan 5% = 0,232
~  Pada taraf signifikan 1% = 0,302

Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa harga t hitung

sebesar 4,32 lebih besar dari pada harga t tabel baik pada tarafl signifikan

5% maupun 1% (0,232 (4,32) 0,302).



SKOR EFEKTIVITAS PENERAPAN KEGIATAN PROGRAM PSG

TABEL XXV

DALAM PBM DI SMK 3 JURUSAN TATA BOGA

DIESMK 3 PALANGKARAYA
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Dengan demikian diperoleh t hitung 4,32 t tabel 1% adalah 0,302,
schingga Ha diterima dan HO ditolak. Ilal terscbut berarti ada korclasi
antara cfektivitas penerapan kegiatan program PSG dalam PBM dengan
ketrampilan kerja siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesa yang berbunyi “Ada
hubungan antara cfcktivitas penerapan kegiatan program PSG dalam
PBM dengan ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3
Palangkaraya diterima sccara meyakinkan.

Scelanjutnya  untuk menganalisa  tentang  pengaruh  efcktivilas
pencrapan  kegiatan  program  PSG - dalam  proses  belajar  mengajar
terhadap ketrampilan kerja siswa diuji dengan menggunakan rumus
statistik regresi linier sederhana, sebagai berjkut :

(Y . XY =EX . BEXY)
n. X* - (ZX)°

n. (EXY) - X) . GY)

PETTLIN - X

dimana

a = Konstanta pada garis regresi linicr

b = Konstanta pada variabel X dalam garis regresi linier

Dengan demikian untuk mengetahui pengaruh antara cfektivitas
pencrapan kegiatan program PSG dalam PBM dengan ketrampilan kerja
siswa jurusan Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya dapat dilihat pada tabcl

berikut :
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Sumber data
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Keterangan :

NO Nomor urut responden

X, Siswa mengadakan bahan baku makanan serta peralatan

X, Siswa menyusun menu, menciptakan resep makanan oriental
dan kontiental.

X5 Menciptakan, mengolah dan mengembangkan kue, roti

X, Menyusun menu dan menyimpan menu diet untuk berbagai
golongan umur, jenis kelamin dan aktivitas.

X Mencrapkan cara menata mgja dan melakukan  pelayanan
makanan minuman

X Keaktifan siswa dalam melaksanakan  kegiatan praktik di

sckolah.



TABEL XXVI

SKOR KETRAMPILAN KERJA SISWA JURUSAN TATA BOGA
DI SMK 3 PALANGKARAYA
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19. 3 3 18
20. 3 3 3 18
a1, 3 3 3 h 2 7
2%, 3 3 3 2 16
23. 3 3 3 5} 2 16
24, 3 3 3 2 3 16
25, 3 3 3 3 3 18
26. 3 3 3 3 2 17
47, 3 3 3 3 2 7
28. 8 3 3 3 2 7
20, 3 % 3 3 3 18
30. 3 2 3 3 3 17
31. 2 2 3 3 3 16
32. 2 2 3 3 3 16
33. 2 3 3 a 3 17
34. 3 3 3 3 3 18
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-
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Kcterangan :
NO :  Nomor urut responden
Y, : Ketrampilan siswa dalam menyusun daftar belanja scsuai

| dengan kebutuhan.
Y, : Ketrampilan siswa dalam mengolah makanan dan minuman
berdasarkan standar resep dan mengembangkan.
Y : Ketrampilan siswa dalam mengolah, menata dan mengemas
serta menghias kue, roti dan minuman.
Y, . Ketrampilan siswa dalam menghitung kecukupan gizi
Y : Ketrampilan siswa dalam membuat perencanaan tata tertib
dan denah untuk menutup meja.
¥ o IHasil ketrampilan kerja siswa
LIntuk n‘lmg.ctal'mi ada tidaknya pengaruh antara cfcktivitas
penerapan kegiatan program PSG dalam PBM dengan ketrampilan kerja
siswa, maka diuji dengan rumus statistik rc‘u"r(‘:ai linicr sederhana dengan
terlebih - dahulu mengetahui jumlah  variabel X adalah  cfektivitas
penerapan kegiatan program PSG, schagai variabel Y adalah ketrampilan
kerja siswa. Scbagai bahan dalam pengclolaan data dimaksud dapat

dilihat pada tabel berikut :



TABEL XXVII

PERHITUNGAN ANTARA VARIABEL X DENGAN VARIABEL 'Y

No X Y XY b,
s 4 16 16 256 236
2. 18 17 306 324
B 18 : 0 8 306 324
%. 18 17 306 324
I 16 16 256 156
6. 16 17 272 2086
P8 14 16 224 196
8. 14 & 238 196
9. 17 17 289 289
10. 15 Ly 23D 225
HT 15 17 258 225
i 4 14 17 238 196
13. 16 16 256 256
i -16 16 256, 256
15. 16 17 272 256
156, 15 17 253 225
17. 16 18 288 256
18. 16 16 256 256
19. 16 18 288 256
20. 15 18 270 225
27 16 17 272 256
22. 16 16 256 256
23, 14 16 224 196
24. 16 16 236 256
25, 15 18 270 225
A6, 13 17 221 169
27. 15 17 255 225
28. 14 17 238 196
29. 14 18 252 196
30 14 17 252 196G
i 16 16 256 256
3. 18 16 288 324
I3 18 17 306 324
34. 16 18 288 256
| 35. 16 15 240 256
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No X Y XY x2 y?
36. 15 16 240 225 256
37. 15 16 240 225 256
38. 18 15 270 324 225
39. 18 16 288 324 256
40. 15 17 255 235 289
41, 14 1 g 238 196 2,89
42, 15 16 240 225 256
43, 15 16 240 225 256
44, 17 16 272 289 256
45, 17 17 289 289 289
46. 14 17 238 196 289
47, 14 17 238 206 289
48, 13 17 221 169 289
49, 14 17 238 196 289
50. 16 17 272 256 289
51, 16 17 272 256 280
54, 16 18 288 256 324
53. 14 17 238 196 289
54. 16 16 208 169 256
55. 14 16 224 196 256
56. 17 17 289 289 280
57. 17 17 289 289 289
58. 16 16 256 256 256
59, 17 16 272 289 256
60. 14 16 272 289 256
61. 14 16 124 [06 256
62. 14 15 210 196 225
63. 15 17 255 2925 289
64. 13 18 234 169 324
65. 16 17 272 256 280
66. 16 18 288 256 324
67. 17 i 289 289 289
68. 15 17 255 225 289
69. 13 17 221 169 289
70. 12 18 216 144 324
71. 16 17 272 256 289
72 15 17 255 225 289
73. 17 17 289 289 289
74. 17 17 289 280 269
75. 18 17 306 324 289
JLLL 1165 1203 10568 16765 20659
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Sctelah dihitung antara variabel X efektivitas penerapan kegiatan
program PSG dalam PBM dengan variabel Y ketrampilan kerja siswa
dibuat dan diketahui hasilnya, maka langkah sclanjutnya memasukkan
kedalam .rumus regresi linier sederhana untuk diuji sebagai berikut

(ZY). (ZX*) - (EX). (EXY)

a= - -
i . EXT = (2X)
L _ 1203 . 16765 - 1165 . 19568
’ 75 . 16765 - 1165*
- 20168295 — 22796720
A= 1257375 - 1357225
2628425
4= 799850
b= 26,32
o 'L XY —EX . ZY)
i XX - (EXP
b 75.19568 - 1165 1203
75 . 16765 - 1165°
- 147600 — 1401495 B
N 1257375 - 1357225
L 66105
R 00850
b= 0,66

Dengan demikian persamaan regresi linier sederhana adalah
Y =a+ bX

Y = 26,32 + 0,66



9()

T(‘iah kita ketahui bahwa Y adalah ketepatan dalam ketrampilan
kerja siswa dan X adalah ketepatan dalam  melaksanakan  kegiatan
program PSG dalam PBM. Dari persamaan ini bisa diramalkan atau
‘diperkirakan perubahan pada Y apnhﬂa X diketahui.

Jika X adalah O, maka skor y:-ing mungkin dicapai Y adalah 26,32
+ 0,66 (0) = 26,32 ini berarti hah\fjva setiap kenaikkan variabel X satu
satuan akan ditkuti olch kenaikkan Y 0,66 satuan harga a konstan.

Jika X adalah 1, maka Y = 26,32 + 0,66 (1) = 26,98

Jika X adalah 2, maka Y = 26,32 + 0,66 (2) = 27,64

Dengan  demikian nyata ada pengaruh efektivitas  penerapan
kegiatan program PSG dalam  proses | belajar  mengajar  terhadap
ketrampilan kerja siswa. Oleh karena itu dapat pula dinyatakan bahwa,
semakin baik/ tepat efektivitas pencrapan kegiatan program PSG dalam
PBM, maka semakin baik pula ketrampilan siswa.

Berikut ini diagram pancar garis regresi (Y)

. A (2,27, 64)

(1,26, 98)

(0,26, 32)
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Berdasarkan diagram garis linier regresi Y = 26,32 + 0,66 X
tersebut, dapat diinterprestasikan bahwa setiap kenaikkan satu-satuan X
akan menyebabkan kenaikkan Y pada X 0,66 akan bernilai positif.

Dengan  demikian  dapat  dinyatakan  bahwa ada ® pengaruh
cfektivitas pencrapan  kegiatan program PSG dalam PBM  terhadap
ketrampilan kerja siswa dan semakin baik/ tepat melaksanakan kegiatan
program PSG dalam PBM maka semakin baik/ tepat pula ketrampilan

kerje siswa dalam proscs belajar mengajar.
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BAB V

PENUTUWP

Kesimpulan

Dari  hasil penclitian yang dilakukan mengenai efektivitas

penecrapan  kegiatan 'program  PSG - dalam proses belajar mengajar

terhadap ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3

Palangkaraya, dapat disimpulkan sebagai berikut :

: 18

L3

Efcktivitas pencrapan kegiatan program PSG yang dilakukan siswa
jurusan Tata Boga di SMK 3 Il’a]angknmya, dari scgi kegiatannya
seperti mengadakan bahan baku, menciptakan resep makanan dan
melakukan pelayanan berjalan cukup baik serta dapat pula dilihat
dengan 11a11ynk11ya program yang ada dan didukung pula dengan
keadaan sarana dan prasarananya yang cukup memadai.

Ketrampilan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya
dilihat dari hasilnya cukup baik hal ini dapat dari segi ketrampilan
antara lain : dapat dalam membuat kue dan dapat menghitung

kecukupan gizi serta juga karena keahlian yang sudah profesionalnya

siswa yang telah melaksanakan PSG dalam PBM.



!
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Adapun uraian tentang hubungan efektivitas penerapan kegiatan

program PSG dalam PBM terhadqp ketrmﬁpilan kerja siswa jurusan

Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya adalah sebagai berikut :

— lubungan antara mengadakan bahan  baku makanan  dan
minuman dengan ketrampilan dalam menyusun daftar belanja
menunjukkan korelasi sedang atau cukup.

— Hubungan antara menyusun menu, menciptakan resep makanan

dan minuman dengan ketrampilan dalam mengolah makanan dan
minuman berdasarkan standar menunjukkan koerelasi lemah atau
rendah.

- Hubungan antara kesesuaian m.enp,olah kue, roti dengan
ketrampilan Elalam mengolah, menata dan mengemas  serta
menghias kue, roti menunjukkan korelasi sedang/ cukup.

— Tubungan antara mengerti menyusun menu dict dengan
ketrampilan dalam menghitung kecukupan gizi menunjukkan
korelasi sedang atau cukup.

—~ Hubungan antara mencrapkan cara menata meja dengan
ketrampilan dalam membuat perencanaan tata tertib dan denah

untuk menutup meja menunjukkan korclasi rendah.
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— HMubungan antara keaktifan siswa dalam pelaksanaan PSG dengan
hasil ketrampilan kerja siswa menunjukkan korelasi lemah atau
rendah.

4.  Berdasarkan hasil analisa kuantitatif dapat diketahui bahwa

hubungan antara cfektivitas penerapan kegiatan program PSG dalam
PBM terhadap ketrampilan kerja siswa di SMK 3 Palangkaraya,
menunjukkan  korelasi sedang atau cukup yang artinya ada

hubungan yang sedang atau cukup antara ecfektivitas penerapan

kegiatan kerja siswa jurusan Tata Boga di SMK 3 Palangkaraya.

91

Ada pengaruh antara efektivitas penerapan PSG dalam PBM terhadap
ketrampilan kerja siswa setelah di\lj{ dengan rumus regresi linier
scderhana. Hal ini.tcrlihat bahwa kenaikkan variabel X satu satuan
akan diikuti kenaikkan variabel Y 0,66 satu satuan, maka Y =
25,324+0,66. -

Dengan demikian efektivitas: penerapan kegiatan program PSG
dalam PBM berpengaruh terhadap ketrampilan kerja siswa jurusan Tata

Boga di SMK 3 Palangkaraya.

. Saran

. Kepada para guru hendaknya terus dapat meningkatkan
bimbinganr.iya di sckolah dari segi teori maupun praktik, sehingga

dengan hasil bimbingan terscbut dapat dijadikan pedoman dalam



rangka memperbaiki ketrampilan dalam proses balajar mengajar
sckaligus meningkatkan hasil yang lebih baik pada SMK 3

’alangkaraya.

. Kepada Kepala Sckolah hendaknya selalu menjadikan hasil PSG dalam

rangka mendorong para guru dalam upaya peningkatan penerapan
PSG dalam PBM schingga lebih meningkatkan kualitas pqndidikﬂn
dan pengajaran di SMK 3 Pa!angklaraya.

Kepada para siswa agar dapat mengikuti Pendidikan Sistem Ganda
dalam PBM dengan baik dan Isunggt:h-sungguh sechingga dapat

menerapkan ketrampilan yang diikuti dengan baik.
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